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ABSTRAK 

 

Seorang anak seharusnya dibesarkan dalam keluarga yang 

utuh, terdiri dari ayah dan ibu. Karena biasanya anak akan 

mengindentifikasikan diri pada orang tua nya. Namun, ada beberapa 

anak yang kurang beruntung dan harus hidup dengan orang tua 

tunggal atau single parent. Hal ini menyebabkan pola asuh pada anak 

tidak maksimal sehingga hal tersebut dapat berdampak pada perilaku 

anak terutama dalam hal perilaku beragama. Penelitian ini berjutuan 

untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi single parent terhadap 

anak dalam pengamalan ibadah terutama ibadah mahdah 

Penulis menggunakan metodologi penelitian lapangan (field 

research) dengan sifat penelitian pendekatan kualitatif deskriptif. 

Sumber data penelitian ini adalah 66 orang tua single parent di Desa 

Padang Rejo yang kemudian diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan total sampel yang digunakan adalah sebanyak 

7 orang tua single parent. Teknik pengumpulan data dengan 

mengunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

menggunakan analisis data menurut Miles & Huberman yaitu analisis 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian mengenai pola komunikasi orang tua 

single parent terhadap anak dalam pengamalan ibadah mahdah di 

Desa Padang Rejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, 

dapat disimpulkan bahwa : Pola komunikasi bervariasi di Desa 

Padang Rejo, dengan mayoritas menerapkan pola demokratis, namun 

ada yang memilih permisif dan otoriter. Pemilihan dipengaruhi oleh 

pemahaman orang tua terhadap komunikasi dan pertimbangan 

karakteristik anak. Pemahaman orang tua single parent terhadap 

konsep dasar pola komunikasi masih terbatas, meskipun mereka 

menerapkannya dengan baik. Mereka mengakui perlunya 

meningkatkan pemahaman tentang pengamalan ibadah mahdah pada 

anak. Pola komunikasi berdampak besar pada perkembangan anak, 

khususnya dalam pengamalan ibadah mahdah. Komunikasi 

demokratis memberikan dampak positif, sementara komunikasi 

permisif atau otoriter menunjukkan tantangan dalam mengontrol 

perilaku anak terutama terkait ibadah. Faktor lingkungan, kelelahan, 

keterbatasan waktu, pengetahuan agama, dan pengaruh teknologi 
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memengaruhi pola komunikasi orang tua single parent terhadap anak 

dalam pengamalan ibadah mahdah. Orang tua single parent di Desa 

Padang Rejo aktif mendekatkan diri kepada anak, memberikan 

nasihat, contoh positif, dan pemahaman terbuka sebagai upaya 

mengatasi hambatan pola komunikasi. Pendekatan ini melibatkan 

aspek emosional, motivasi, pembelajaran, dan contoh positif. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan gambaran jelas tentang pola 

komunikasi orang tua single parent dalam pengamalan ibadah mahdah 

di Desa Padang Rejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. 

 

Kata kunci : Pola Komunikasi, Single Parent, Ibadah Mahdah. 
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ABSTRACT 

 

A child should ideally be raised in a complete family, 

consisting of both a father and a mother, as the child typically 

identifies with his or her parents. However, some children are less 

fortunate and have to live with a single parent. This situation can 

result in suboptimal parenting patterns, which may impact the child's 

behavior, especially in terms of religious practices. This study aims to 

understand how single parents communicate with their children in the 

context of practicing individual prayers. 

The author employed a field research methodology with a 

qualitative descriptive approach. The research data source comprised 

66 single parents in Padang Rejo Village, selected through purposive 

sampling, and the total sample used included 7 single parents. Data 

collection techniques involved interviews, observations, and 

documentation, with data analysis following Miles & Huberman's 

method, including data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The research findings regarding communication patterns of 

single parents with their children in the practice of individual prayers 

in Padang Rejo Village, Pagelaran District, Pringsewu Regency, can 

be summarized as follows: Communication patterns vary in Padang 

Rejo Village, with the majority applying a democratic pattern, while 

some opt for permissive or authoritarian approaches. The selection is 

influenced by the parents' understanding of communication and 

considerations of the child's characteristics. Single parents' 

understanding of the basic concept of communication patterns is 

limited, although they apply them effectively. They acknowledge the 

need to enhance understanding of the practice of individual prayers in 

children. Communication patterns significantly impact a child's 

development, especially in the context of individual prayers. 

Democratic communication has a positive impact, while permissive or 

authoritarian communication poses challenges in controlling the 

child's behavior, particularly concerning religious practices. 

Environmental factors, fatigue, time constraints, religious knowledge, 

and technological influence affect the communication patterns of 

single parents with their children in the practice of individual prayers. 
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Single parents in Padang Rejo actively approach their children, 

provide advice, positive examples, and open understanding as efforts 

to overcome communication pattern obstacles. This approach involves 

emotional aspects, motivation, learning, and positive examples. Thus, 

this study provides a clear picture of the communication patterns of 

single parents in the practice of individual prayers in Padang Rejo 

Village, Pagelaran District, Pringsewu Regency. 

 

Keywords: Communication Patterns, Single Parent, Mahdah 

Worship 
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MOTTO 

 

ا يشُْرِكُوْنَ  ِ فلَََ تسَْتعَْجِلوُْهُ ۗسُبْحٰنَوٗ وَتعَٰلٰى عَمَّ  اتَٰىٓ امَْرُ اللّٰه

 

“ Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar 

dipercepat (datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari 

apa yang mereka persekutukan.” 

( Q.S An-Nahl : 1 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “ Pola Komunikasi Single Parent 

Terhadap Anak Dalam Pengamalan Ibadah Anak Di Desa Padang Rejo 

Kecamatan Pagelaran Kabupten Pringsewu “. Untuk menghindari 

kesalahpahaman pembaca dalam memahami judul skripsi yang saya 

teliti, maka terlebih dahulu dijelaskan istilah penting yang ada dalam 

judul.  

Pada kamus besar Bahasa Indonesia pola memiliki makna 

gambar, corak, system/cara kerja, bentuk/struktur yang permanen.
1
 

Pola dalam penelitian ini ialah bentuk atau cara yang dapat 

menghasilkan sesuatu, Adapun pola yang digunkan dalam penelitian 

ini yaitu pola komunikasi. 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan yang didalamnya juga terkandung 

pesan-pesan dan makna tertentu.
2
 Maka komunikasi yang dimaksud 

oleh peneliti ialah penyampaian pesan kepada penerima pesan yang 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

Pola komunikasi adalah suatu cara seseorang individu atau 

kelompok guna berkomunikasi. Pola komunikasi merupakan hubungan 

antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan 

dengn cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dimengerti.
3
 Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

cara seorang baik indivisu mauoun kelompok dalam menyampaikan 

pesan atau informasi sehingga dapat merubah tingkah laku seseorang 

menjadi lebih baik dan pesan yang diberkan dapat dipahami. 

Single Parent merupakan proses pengasuhan anak, hanya saja 

ada salah satunya, ayah atau ibu. Pada umumnya keluarga terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah dan ibu berperan sebagai orang tua 

                                                           
1 https://kbbi.web.id/pola/ diakses pada 26 November 2021 pukul 22:10 
2 Ratu Mutialela Caropeboka, Konsep dan Aplikasi Ilmu Komunikasi, 

(Yogyakarta : ANDI, 2017), 1 
3 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam 

Keluarga Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak (Jakarta: Rineka Cipta, 

2017), 1 
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bagi anak-anaknya. Namun, dalam kehidupan nyata banyak sekali kita 

temukan keluarga yang dimana salah satu orang tuanya tidak ada lagi. 

Keadaan ini yang menyebabkan apa yang disebut dengan keluarga 

dengan Single Parent. Single Parent adalah orangtua yang telah 

menduda atau menjanda entah bapak atau ibu, mengasumsikan 

tanggung jawab untuk merawat dan mendidik anak-anak setelah 

kematian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak diluar nikah.
4
 

Berdasarkan penelitian yang dimaksud peneliti adalah orang tua single 

parent di sini adalah seorang ayah atau ibu yang bercerai hidup atau 

mati usia Ibu atau Ayah antara 25 sampai 55 tahun. 

Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil 

antara hubungan pria dan wanita. Menurut UU No. 23  Tahun 2002 

tentang perlindungan anak, bahwasanya anak adalah amanah dan 

karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan 

martabat sebagai manusia seutuhnya.
5
UNICEF mendefenisikan anak 

sebagai penduduk yang berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun. 

Undang-Undang RI Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, 

menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum berusia 21 tahun 

dan belum menikah.
6
Penulis menekankan usia anak yang akan diteliti 

disini adalah anak yang berusia 7 tahun sampai 14 tahun. Anak – anak 

pada usia ini  secara fisik dan kecerdasan diangap telah matang. Ia 

sudah dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk dan secara 

intelektual siap untuk memulai proses pembelajaran, ia biasa dididik 

untuk mengembangkan sifat-sifat yang baik dan menjauhi sifat-sifat 

yang buruk. Anak dalam usia tersebut sudah biasa mempeajari sesuatu, 

biasa belajar membaca dan menulis, inilah momentum yang baik untuk 

memulai proses pembelajatan dan pembinaan. Mereka meski 

mengalami pembiasan mengamalkan karakter-karakter baik yang 

praktis dan meninggalkan sifat-sifat yang buruk.
7
 

Pengamalan adalah dari kata amal,yang berarti 

perbuatan,pekerjaan,segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud 

                                                           
4Hurlock, B Elizabeth. 1999. Perkembangan Anak. Erlangga. 89-90. 
5M. Nasir Djsmil, Anak Bukam Untuk Dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2013), 8. 
6Huraerah, Abu, Kekerasan terhadap Anak, ( Bandung: Penerbit Nuansa, 

2006), 19. 
7 Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, ( Jakarta : Al-Huda, 2006 ), 245. 
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berbuat kebaikan melalui praktik ibadah. Pengamalan berarti sesuatu 

yang dikerjakan dengan  maksud berbuat kebaikan,dari hal diatas 

pengamalan masih butuh objek kegiatan.
8
  Pengamalan yang di maksud 

penulis adalah pengamalan ibadah mahdah yakni sholat, puasa, zakat, 

wudhu, i’tikaf, dan memnaca Al-Qur’an. Namun, dalam penelitian ini 

difokuskan pada pengamalan ibadah mahdah sholat dan puasa. Ibadah 

Mahdhah adalah    macam    ibadah    yang    telah    ditentukan    dan 

menjadi syariat  bagi  umat  Islam.  Dalam  kata  lain,  ibadah  

mahdhah  adalah hubungan  manusia  dengan  Tuhan  atau  hubungan  

secara  vertikal.  Ibadah sholat, zakat, puasa, dan haji dinamakan 

ibadah mahdhah.
9
 Pengamalan ibadah mahdah adalah perbuatan atau 

pekerjaan dengan maksud berbuat kebaikan yang telah ditentukan dan 

menjadi syariat seperti sholat, puasa, zakat, wudhu, i’tikaf, dan 

membaca Al-Qur’an.Jadi menurut penulis maksud dari pengamalan 

ibadah mahdah di atas adalah upaya manusia untuk melakukan 

pengabdian serta amalan-amalan yang bersifat Islami, secara langsung 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. 

Pengamalan ibadah mahdah yang penulis tekankan disini adalah cara 

yang dilakukan atau diterapkan seorang ibu atau ayah single parent 

pada seorang anak dalam hal pengamalan ibadah mahdah yakni sholat 

dan puasa. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat dijelaskan 

bahwa yang di maksud dalam judul penelitian ini yaitu pola 

komunikasi orang tua single parent terhadap anak untuk melihat sejauh 

mana penerapan pola komunikasi single parent terhadap anaknya, 

dengan menggunakan pola komunikasi yang diharapkan dapat 

tersampaikan dengan baik dan dapat dimengerti oleh anak, serta dapat 

memahami tentang pengamalan ibadah mahdah yakni sholat dan puasa 

dengan baik dan benar. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, 

dalam artian manusia memiliki kebutuan sosial. Komunikasi menjadi 

sesuatu hal yang penting dalam kehidupan manusia, khususnya dalam 

                                                           
8http://ejournal.unis.ac.id/index.php/ISLAMIKA/article/view/2166/1372 
9AbduhAlmanar,Ibadahdan Syari’ah,(Surabaya:PT.Pamator,1999),Cet.Ke-1, 

82. 
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sebuah keluarga. Komunikasi merupakan suatu hal yang penting bagi 

terbentuknya interaksi antara satu orang dengan orang yang lain. 

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam 

kehidupan umat manusia. Kebutuhan  manusia untuk berhubungan 

dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama telah ada sejak 

adam dan hawa.
10

 Setiap orang melakukan komunikasi dengan 

lingkungan sekitar seperti teman dan keluarga dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam keluarga terutama orang tua memiliki tanggung jawab 

terhadap tumbuh kembang jasmani dan rohani anak. Anak adalah 

amanah yang diberikan oleh Allah kepada orang tua maupun pendidik 

yang dititipi untuk melaksankan tugas-tugas pemberi amanah.
11

 

Orang tua merupakan orang terdekat untuk membesarkan dan 

mendewasakan anak yang di dalamnya anak memperoleh pendidikan 

pertama kali sejak lahir. Keluarga adalah lingkungan yang paling kuat 

dan berperan penting dalam perkembangan anak. Keluarga yang baik 

akan berdampak positif bagi perkembangan anak, sedangkan keluarga 

yang kurang baik akan berpengaruh negatif. Keluarga yang gagal 

memberi cinta kasih dan perhatian akan membentuk kebencian, rasa 

tidak aman dan tidak kerasan kepada anak. Begitu juga jika keluarga 

tidak dapat menciptakan suasana pendidikan, maka hal ini akan 

menyebabkan anak-anak terperosok atau tersesat jalannya. 

Single Parent secara umum adalah orang tua tunggal. Single 

parent mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa 

bantuan pasangan, baik itu pihak suami maupun pihak istri.
12

 Pada 

dasarnya kategori single parent meliputi beberapa macam antara lain 

janda atau duda karena kematian atau perceraian, seseorang yang 

memiliki anak tanpa ikatan pernikahan yang syah, dan pasangan suami 

istri yang terpisah jarak karena satu dan lain hal. 

 Idealnya seorang anak dibesarkan dalam keluarga yang terdiri 

dari ayah dan ibu atau berada dalam sebuah keluarga yang utuh. 

                                                           
10Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada,2012), 4. 
11 Syaiful Bhari Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam 

Keluarga Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2017), 28. 
12Zahrotul Layliyah, Perjuangan Hidup Single Parent, Jurnal Sosiologi Islam, 

Vol. 3, No.1, April  

2013, 90. 
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Karena biasanya anak sering mengidentifikasikan diri pada 

orangtuanya sebelum mengadakan identifikasi pada orang lain. Sikap, 

perilaku dan kebiasaan orang tua selalu dilihat dan ditiru oleh anak- 

anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar 

diresapinya dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-

anaknya.
13

 

Pangkal masalah yang sering dihadapi keluarga yang hanya 

dipimpin oleh single parent adalah masalah anak. Anak akan merasa 

dirugikan dengan hilangnya salah satu orang yang berarti dalam 

hidupnya. Hal tersebut bisa saja menyebabkan pola asuh terhadap anak 

tidak bisa maksimal sehingga hal tersebut dapat berdampak pada 

perilaku beragama. Kewajiban menjadi seorang ibu ditambah dengan 

peran sebagai seorang ayah, sebaliknya seorang ayah yang harus 

berperan sebagai seorang ibu juga, hal tersebut memperberat tugas 

menjadi seorang single parent. 

Menjadi single parent dan menjalankan peran ganda bukan 

hal yang mudah. Di satu sisi ayah atau ibu harus memenuhi kebutuhan 

psikologis (pemberian kasih sayang, perhatian dan rasa aman) anak-

anaknya, dan di sisi lain ia pun harus memenuhi semua kebutuhan fisik 

(pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan dan hal lainnya yang 

berhubungan dengan materi) anak-anaknya juga. Dengan kata lain, 

seorang single parent harus pandai memadukan antara kedua 

kebutuhan tersebut demi tercapainya tujuan keluarga yang utama, yaitu 

membentuk anak yang berkualitas. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin memfokuskan pola 

komunikasi single parent terhadap anak dalam pengamalan ibadah 

mahdah pada anak. Karena pengamalan ibadah atau spiritualitas adalah 

potensi batini manusia. Sebagai potensi yang memberikan dorongan 

bagi manusia untuk melakukan kebajikan. Dengan demikian, tidak 

mengherankan bila, nilai-nilai ibadah ini senantiasa diposisikan 

sebagai nilai utama dalam setiap ajaran agama.
14

 

                                                           
13Tarsis Turmudji, Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Agresifitas 

Remaja. http://www.depdiknas.go.id/jurnal/37/editorial 37. 
14Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

333. 
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Allah SWT. menciptakan manusia semata-mata hanyalah 

untuk beribadah kepadanya. Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-

Qur’an surah adz-dzariyat, 51: 56 dimana Allah SWT. Berfirman: 

 

نْسَ الَِّْ لِيعَْبدُوُْنِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supayamereka mengabdi kepada-Ku.”  

(Q.S. adz-dzariyat [26]: 56). 

 

Berdasarkan ayat tersebut sudah jelas bahwa Allah SWT. 

menciptakan jin dan manusia hanya untuk mengabdikan diri kepada-

Nya. Bentuk pengabdian seorang hamba kepada penciptanya adalah 

dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. 

Apakah pengamalan ibadah mahdah pada anak dalam 

keluarga single parent berlangsung sama seperti layaknya keluarga 

normal lainnya yang memiliki orangtua lengkap (ayah dan ibu). 

Mengingat stereotype yang berkembang dalam masyarakat 

menunjukkan bahwa ketidakpercayaan masyarakat pada keberhasilan 

pendidikan anak dalam keluarga single parent cukup tinggi terutama 

dalam pembinaan keagamaan anak. Pasalnya, masyarakat masih 

menganggap bahwa keluarga singleparent sebagai bentuk keluarga 

yang labil. Apalagi ketika memandang sebuah keluarga yang tidak 

utuh dikarenakan sebab perceraian. Ketidaklengkapan struktur 

keluarga tersebut sering dikaitkan dengan kerapuhan ekonomi, 

pendidikan, sosial, maupun psikologis. Bahkan ada sebagian 

masyarakat yang menghubungkan kelabilan bangunan keluarga single 

parent dengan kenakalan anak  dan remaja, maupun perilaku 

menyimpang lainnya. 

Fenomena yang terjadi dimasyarakat Desa Padang Rejo 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu dengan jumlah  penduduk 

1293 jiwa dengan jumlah single parent sebanyak 66 kepala keluarga 

yang tersebar di tiga dusun menunjukkan bahwa masyarakat sekitar 

masih menganggap keluarga single parent adalah sebagai keluarga 

yang labil, seakan-akan keluarga single parent identik dengan 

kegagalan mendidik anak, maupun kerapuhan ekonomi karena 
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Seorang ibu atau ayah tunggal harus bekerja seorang diri untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya, hingga terkadang kurang 

memperhatikan anak-anak terutama dalam pengamalan nilai-nilai 

ibadah. Orang tua tidak begitu tahu dan kurang peduli apakah anak-

anaknya telah mengerjakan shalat atau belum bagaimana kepribadiaan 

anaknya dan sebagainya. 
15

 

Dengan hilangnya peran ayah atau ibu dalam keluarga tentu 

akan membawa perubahan tersendiri pada perilaku seorang anak 

karena kurang lengkapnya kasih sayang dan pendidikan seorang anak 

dari kedua orang tuanya, sehingga penerapan nilai-nilai ibadah 

seorang anak menjadi berkurang. Anak menjadi pribadi yang 

cenderung nakal dan brutal yang diakibatkan dari kekecewaan yang 

tinggi yang dialami seorang anak karena berkurangnya salah satu 

orang tua. Pengamalan nilai-nilai ibadah diperlukan oleh sang anak 

agar hidupnya menjadi tentram dan memiliki akhlak yang baik. 

Seperti juga yang di ungkapkan salah satu orang tua single parent 

berusia 50 tahun yang merasa keberatan dalam menjalankan 

kehidupanya sebagai orang tua single parent karena harus mencari 

nafkah untuk anak-anaknya serta biaya sehari-hari dan belum lagi 

untuk mengajarkan nilai-nilai keagamaan, narasumber hanya mampu 

mengajarkan dan memberi pemahaman beberapa ibadah mahdah 

seperti wudhu, sholat dan mengaji. Narasumber juga menejalaskan 

dalam memberikan pemahaman dalam pengamalan ibadah mahdah 

mengalami kesulitan jika dilakukan seorang diri. Namun berkat guru 

mengaji yang ada didesa tersebut sedikit meringankan tugas orang tua 

single parent dalam mengajarkan tentang betapa pentingnya 

pengamalan ibadah terutama ibadah mahdah.
16

 Oleh karena itu, 

memang tidak mudah untuk menjadi orang tua single parent, 

berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk lebih dalam 

meneliti tentang pola komunikasi orang tua single parent terhadap 

anaknya di Desa Padang Rejo. 

 

 

 

                                                           
15 Wawancara Ahmad ( Sekretaris Desa Padang Rejo ), Tanggal 13 Juni 2023 

di kantor Balai Pekon Padang  Rejo. 
16 Wawancara Tuti Utami,Tanggal 13 Juni 2023 di Rumah Narasumber. 
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C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Melihat latar belakang masalah diatas, maka penelitian 

ini lebih mengarah pada persoalan penelitian Pola Komunikasi 

Single Parent Terhadap Anak Dalam Pengamalan Ibadah 

Mahdah. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Maka penelitian ini difokuskan pada Pola Komunikasi 

Single Parent Terhadap Anak Dalam Pengamalan Ibadah 

Mahdah di Desa Padang Rejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten 

Pringsewu guna melihat pola komunikasi apa yang digunakan 

single parent dalam menerapkan pengamalan ibadah mahdah 

kepada anaknya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di jelaskan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Bagaimana Pola Komunikasi Single Parent Terhadap Anak Dalam 

Pengamalan Ibadah Mahdah di Desa Padang Rejo, Kecamatan 

Pagelaran, Kabupaten Pringsewu?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan. Maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Penulis ingin mengetahui pola komunikasi single parent 

terhadap anak dalam pengamalan ibadah mahdah di Desa Padang Rejo 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, manfaat dari penelitian ini baik 

secara teoritis maupun praktis diantaranya, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Dalam konteks akademis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dan mengembangkan sumbangan 

ilmiah untuk memperluas kajian ilmiah pada bidang 

komunikasi dan penyiaran, khususnya pada kajian Islam 

agar lebih di ketahui oleh banyaknya masyarakat 
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mengenai pentingnmya pola komunikasi terhadap anak 

dalam pengamalan ibadah mahdah. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini bisa dijadikan sumber rujukan sebagai 

bahan penelitian selanjutnya dan bermanfaat untuk 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung Jurusan Komunukasi Dan Penyiaran Islam. 

Pada penelitian ini tidak hanya untuk orang tua single 

parent, namun untuk siapa saja yang ingin memperdalam 

tentang pola komunikasi. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menghindari adanya 

duplikasi karyaatau pengulangan penelitian yeng telat di teliti 

sebelumnya dan menyusun sejumlah konsep serta teori dari data yang 

di hasilkan oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan “Pola 

Komunikasi Single Parent Terhadap Anak Dalam Pengamalan Ibadah 

Mahdah” yang dapat penulis jadikan sebagai tinjuan pustaka untuk 

melakukan penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Adapun 

penelitian terdahulu yang relevan, yaitu: 

1. Skripsi Arif Hidayat, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, Institute 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo Tahun 2023. 

Dengan judul “Pola Komunikasi Orang Tua Kepada Anak 

Dalam Menanamkan Perilaku Beribadah Di Desa 

Kedungputri Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bentuk 

penanaman perilaku beribadah orang tua kepada anak, 2) 

Pola komunikasi orang tua kepada anak dalam 

menanamkan perilaku beribadah dan 3) Hasil penerapan 

komunikasi yang dilakukan orang tua kepada anak dalam 

menanamkan perilaku beribadah. Lokasi penelitian ini 

adalah Desa Kedungputri Kec. Paron Kab. Ngawi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis data interaktif 
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oleh Miles dan Huberman, sedangkan teknik keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Komunikasi yang digunakan oleh orang tua dalam 

menanamkan perilaku beribadah kepada anak ada empat, 

yaitu metode pembiasaan, metode teladan, metode 

perintah dan metode motivasi; Pola komunikasi yang 

digunakan oleh orang tua dalam menanamkan perilaku 

beribadah kepada anak, yaitu pola komunikasi demokratis 

(Authoritative) dan pola komunikasi membebaskan 

(Permissive); Hasil dari pola komunikasi orang tua dalam 

menanamkan perilaku beribadah kepada anak di Desa 

Kedungputri Kec. Paron Kab. Ngawi, yaitu Pola 

komunikasi demokratis (Authoritative) memiliki pengaruh 

yang baik pada penanaman perilaku beribadah, anak 

mampu menerima pesan yang disampaikan oleh orang tua 

dan bertindak sesuai nasehat serta arahan orang tua. 

Sedangkan, pola komunikasi membebaskan (Permissive) 

memiliki pengaruh yang kurang baik pada penanaman 

perilaku beribadah anak, anak tidak mau mematuhi 

perintah orang tua dan justru banyak membangkang 

nasehat serta acuh terhadap perintah orang tua.
17

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak 

pada subjek penelitian yang dimana subjek penelitian ini 

yaitu orang tua sedangkan yang peneliti tulis yaitu single 

parent (orang tua tungga), persamaanya terdapat pada 

Teknik analisis data dan pengumpulan data. 

2. Skripsi Desi Dwijayanti, Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Komunikasi Tahun 2020 Universitas Mercu 

Buana Jakarta, yang berjudul “ Pola Komunikasi 

Pengasuhan  Orang Tua Single Parent Terhadap Anak “. 

Dalam penelitian ini menggunakan Metode penelitian 

kualitatif, data penelitian dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, buku-buku, jurnal, dan dokumentasi foto. 

                                                           
17 Arif Hidayat, . Dengan judul “Pola Komunikasi Orang Tua Kepada Anak 

Dalam Menanamkan Perilaku Beribadah Di Desa Kedungputri Kecamatan Paron 

Kabupaten Ngawi” Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2023. 
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Teknik keabsahan data menggunakan teoritis dan 

narasumber. Narasumber penelitian terdiri dari tiga orang 

Ibu Single Parent Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pola komunikasi pengasuhan orang tua pada anak dari 

masing-masing narasumber juga berbeda-beda, yakni 

untuk Ibu Maysella Anggreani cenderung menerapkan 

pola komunikasi authotarian (otoriter) pada anaknya 

dikarenakan memiliki aturan-aturan yang ketat yang harus 

ditaati anaknya. Lalu, Ibu Ambie Syihab cenderung pada 

pola komunikasi pengasuhan jenis permissive, yakni 

bentuk pengawasan dan perhatiannya tidak terlalu ketat 

pada anak. Ibu Evie Puspitasari lebih mengarah pada 

penerapan pola komunikasi pengasuhan jenis 

authoritative (otoritatif) yakni mendorong anak untuk 

menyatakan pendapat dan memberikan penjelasan tentang 

dampak dari perbuatan yang akan dilakukan anak. 
18

 

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang 

digunakan dimana penelitian hanya berfokus pada 

perkembangan anak. Sedangkan yang penulis teliti 

berfokus pada pengamalan ibadah mahdah, persamaanya 

terdapat pada metode penelitian yang menggunakan 

metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

3. Jurnal Eka Putri Paramita, Universitas Mataram, yang 

berjudul “ Analisis Pola Jaringan Orang Tua Single Parent 

Terhadap Anak ( Studi Kasus Di Desa Gerung Utara 

Kabupaten Lombok Barat ) 2019. Dalam penelitian ini, 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan dianalisis 

jaringan komunikasi atau sosiogram. Sehingga di perolah 

hasil bahwa terdapat pola pengasuhan ibu tunggal dengan 

anak remajanya, terdapat 3 jenis pola pengasuhanya yaitu 

autoritarian, permissive dan autoritative.19 Perbedaan 

                                                           
18  Desi Dwijayanti “ Pola Komunikasi Pengasuhan Orang Tua Single Parent 

Terhadap Anak “ ( Universitas Mercu Buana ), 2020. 
19 Eka Putri Paramita, Universitas Mataram, “ Analisis Pola Jaringan Orang 

Tua Single Parent Terhadap Anak ( Studi Kasus Di Desa Gerung Utara Kabupaten 

Lombok Barat )  Vol.5 No. 1 April 2019, 73-84. 
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penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

subjek penelitian yang dimana penelitian ini berfokus 

pada jaringan komunikasi orang tua single parent ( Ibu 

tunggal ). Sedangkan yang penulis teliti subjek 

penelitianya yaitu orang tua single parent ( Ibu dan Ayah ) 

terhadap anaknya dengan pola komunikasi dan 

persamaannya pada metode pengumpulan data yang 

mengunakan metode deskriptif kualitatif. 

4. Jurnal Intan Faizah dan Ahmad Afan Zaini, Institut 

Pesantren Sunan Drajat Jawa Timur, yang berjudul “ Pola 

Asuh Orang Tua Single Parent Dalam Membentuk 

Perkembangan Kepribadian Remaja Di Desa Banyutengah 

Panceng Gresik “. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara, penelitian 

dilakukan di Desa Banyutengah, Panceng, Gresik dengan 

3 subjek ibu single parent dan 3 subjek anak remaja. Dari 

hasil yang didapatkan : satu ibu single parent menerapkan 

pola asuh otoriter, satu ibu single parent menerapkan pola 

asuh permisif, dan satu ibu single parent dengan pola asuh 

demokratis. Anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter 

cenderung kurang percaya diri, dan tertutup. Anak dengan 

pola asuh permisif cenderung kurang percaya diri serta 

kurang mempunyai kontrol. Kemudian anak yang di asuh 

dengan pola asuh demokratis cenderung percaya diri dan 

lebih komunikatif. 
20

Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada subjek penelitian yang 

dimana penelitian ini berfokus pada pola asuh orang tua 

tunggal single parent ( Ibu tunggal ) dengan 3 subjek ibu 

single parent dan 3 subjek anak remaja. Sedangkan yang 

penulis teliti objek penelitianya yaitu orang tua single 

parent ( Ibu atau Ayah )  terhadap anak dengan pola 

komunikasi dan persamaannya pada metode pengumpulan 

data dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

                                                           
20 Intan Faizah, Ahmad Afan Zaini, “ Pola Asuh Orang Tua Tunggal Single 

Parent Dalam Membentuk Perkembangan Kepribadian Remaja Di Desa Banyutengah 

Panceng Gresik” ( Vol. 02 No. 02 Mei 2021 ), 83-91 
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kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi dan 

wawancara. 

5. Jurnal Muhammad Agustian, Efi Brata Madya, Dan 

Andini Nur Bahri, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, yang perjudul “ Pola Komunikasi Orang Tua 

Tunggal Single Parent Dalam Menanamkan Sikap Sosial 

Anak Di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel “. Dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang 

bersifat dekriptif dengan mewawancarai narasumber yang 

merupakan orangtua tunggal dan anak yang berusia 12-18 

tahun di Lingkungan V Pulo Brayan Bengkel. Subjek 

penelitian ini ialah 10 orang tua tunggal yang tinggal di 

Lingkungan V Pulo Brayan Bengkel.Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat orang tua tunggal (single parents) 

yang menggunakan pola komunikasi authorian/otoriter 4 

orang dengan persentase 40 persen, pola komunikasi 

authoritative/demokrasi berjumlah 5 orang dengan 

persentase 50 persen, dan pola komunikasi permissive 1 

orang dengan persentase 10 persen. Sikap sosial anak 

menunjukkan pola komunikasi authorian meningkatkan 

sikap tolong menolong anak, tidak adanya perbedaan 

antara pola komunikasi dengan sikap kepedulian karena 

seluruh anak yang diasuh oleh orang tua tunggal yang 

beragam pola komunikasinya memiliki kepedulian yang 

tinggi, pola komunikasi authoritative mendukung untuk 

menanamkan sikap kedisplinan tepat waktu pada anak, 

pola komunikasi authoritarian terkadang memberikan 

dampak anak terkadang tidak jujur saat ia merasakan 

kesulitan kepada orang tuanya dan kurangnya keterbukaan 

anak kepada orang tuanya, dan kegiatan sosialisasi anak 

dalam berteman dengan teman sekitar tidak terlalu 

dipengaruhi oleh pola komunikasi yang digunakan oleh 

orangtua melainkan dari sifat masing-masing anak akan 

tetapi pola komunikasi yang memberikan kebebasan 

(permissive) dan memberikan kesepakatan bersama 

(authoritative) cendrung lebih memiliki banyak teman 

dibandingkan dengan pola komunikasi yang 
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mengharuskan kepatuhan tinggi pada anak 

(authoritarian).
21

 Perbedaan penelitian ini terdapat pada 

subjek yang diteliti yaitu menanamkan sikap social anak. 

Sedangkan subjek yang penulis teliti berfokus pada 

pengamalan ibadah mahdah anak, persamaanya terdapat 

pada metode penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka isi 

skripsi terdahulu ini berbeda dengan isi skripsi yang penulis 

teliti, penulis meneliti dengan judul “ Pola Komunikasi Single 

Parent Terhadap Anak Dalam Pengamalan Ibadah Mahdah di 

Desa Padang Rejo Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu “. Skripsi ini berfokus pada pola komunikasi single 

parent terhadap anak dalam pengamalan ibadah mahdahnya 

dengan mengunakan jenis penelitian (field research) dan 

menurut sifatnya adalah penelitian studi kasus dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data obervasi dan 

wawancara serta menggunakan analisis data kualitatif. Sumber 

data penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif dengan 

mengunakan teknik purposive sampling untuk menentukan 

sampel penelitian. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
22

  Maka dari itu 

peneliti perlu menetapkan metode tersebut, hal ini berkaitan dengan 

metode yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Jenis dan Sifat Penelitiaan  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 

                                                           
21 Muhammad Agustian, Efi Brata Madya, Andini Nur Bahri, “ Pola 

Komunikasi Orang Tua Tunggal Single Parent Dalam Menanamkan Sikap Sosial 

Anak Di Kelurahkan Pulo Brayan Bengkel” ( Vol. 4, No. 4 Oktober 2023 ), 41-58. 
22 rawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 9. 
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dilakukan dalam kancah kehidupan yang 

sebenarnya.
23

 Penelitian lapangan adalah sebuah 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data – data dengan cara wawancara orang tua single 

parent di Desa Padang Rejo, Kecamatan Pagelaran, 

Kabupaten Pringsewu. Dalam melakukan pendekatan 

penelitian, penulis melihat hal-hal yang berkaitan 

dengn masalah yang diteliti agar dapat menganalisis 

tentang pendekatan psikologi komunikasi single 

parent terhadap anak dalam pengamalan ibadah 

mahdah. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Pendekatan kualitatif meupakan suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 

sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, 

peneliti membuat gambaran kompleks, meneliti kata-

kata, laporan terinci dan pandangan responden dan 

melakukkan studi pada situasi yang 

alami.Metodologi kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dan perilaku diri 

orang-orang yang diamati.
24

Dengan demikian, 

penelitian jenis kepustakaan ini berupa dokunmentasi 

video maupun gambar merupakan penelitian yang 

bersifat deskriptif-kualitatif. 

 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini berupa data 

lapangan maupun pustaka.Data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini meliputi: 

 

                                                           
23Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung:Mandar 

Maju,1990), 32. 
24H Ardinal, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 249. 



16 

a. Data Primer  

 Data primer ialah data yang diperoleh 

langsung dari responden atau objek yang diteliti.
25

 

Sumber data primer didapatkan secara langsung dari 

sumber data asli berupa wawancara, pendapat dari 

individu maupun kelompok dan hasil observasi dari 

suatu objek atau hasil pengujian. 
26

 Adapun yang 

menjadi sumber data primer adalah seluruh keluarga 

single parent yang ada di Desa Padang Rejo 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Adapun 

data primer dari penelitian ini di Tiga Dusun. Terdiri 

dari Dusun I Berjumlah 22 single parent, Dusun II 

Berjumlah 17 single parent, Dusun III Berjumlah 27 

single parent. Total keseluruhan 66 orang tua single 

parent. Berdasarkan sumber data administrasi Desa 

Padang Rejo tentang jumlah kepala keluarga single 

parent berdasarkan usia secara detail dapat dilihat 

dalam tabel 1.1 berikut ini :  

Tabel 1.1 

Jumlah Orang Tua Single Parent Berdasarkan Usia 

 

Sumber Data : Administrasi Kependudukan Desa 

Padang Rejo, Tahun 2023 

 

                                                           
25 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2014),72. 
26Saifudin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar ), 7. 

No. Usia orang tua single parent Jumlah  

1. 25 – 35 tahun 1 orang 

2. 36 – 45 tahun 4 orang 

3. 46 – 55 tahun 2 orang 

4. 56 – 65 tahun 17 orang 

5. 66 – 75 tahun 14 orang 

6. 76 – 85 tahun 20 orang 

7. 86 - keatas 8 orang 

Jumlah  66 orang 
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 Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yakni pemilihan sampel berdasarkan 

karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai 

sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya.
27

 Alasan menggunakan 

teknik purposive sampling, survei dan observasi ini 

karena sesuai dengan penelitian kualitatif, atau 

peneliti merasa sampel yang di ambil mengetahui 

tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti, jadi 

kriteria-kriteria digunakan untuk menentukan sampel 

Orang Tua Single Parent pada penulisan ini adalah : 

a. KK Berusia kisaran 25 sampai 55 tahun. 

b. KK Memliki anak usia 7 – 14 tahun. 

c. KK Single Parent Akibat Perceraian 

hidup atau mati. 

Berdasarkan kriteria diatas, maka yang 

menjadi sumber data atau subjek dari penelitian ini 

yaitu orang tua single parent dengan usia 25-55 tahun 

dan yang memiliki anak usia 7-14 tahun,  maka 

sampel yang dapat diambil dalam penelitian 

berjumlah 7 KK Single Parent yang ada di Desa 

Padang Rejo. 

b. Data Sekunder 

 Sumber data sekunder yaitu data yang 

mendukung data penelitian.Pengumpulan data ini 

diperoleh dari buku, jurnal, dan judul-judul lain yang 

berkaitan dengan judul yang dimaksud. 

 

3. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adaalah suatu aktifitas, sebab 

kegiatan ini sangat menentukan keberhasilan penelitian, 

karena data penelitian sangat diperlukan.Penulis mencari 

data dengan metode wawancara, metode observasi dan 

metode dokumentasi. 

                                                           
27Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, 

(Jakarta :Rajagrafindo Persada, 2010), 157. 
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a. Metode Wawancara, merupakan percakapan yang 

diarahkan pada masalah tertentu. Kegiatan ini 

merupakan proses tanya jawab secara lisan dari dua 

orang atau lebih saling berhadapan secara fisik 

(langsung). Oleh karena itu kualitas hasil 

wawancara di tentukan oleh pewawancara, 

responden, pertanyaan dan situasi wawancara.
28

 

Wawancara ini dipergunakan untuk memperoleh 

data tentang bagaimana pola komunikasi single 

parent terhadap anak dalam pengamalan ibadah 

mahdah di Desa Padang Rejo, Kecamatan 

Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Penulis 

menggunakan metode wawancara semi terstruktur 

karena proses wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan instrumen atau panduan wawancara 

tetapi lebih fleksibel dibandingkan wawancara 

terstruktur. Peneliti dapat mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang diinginkan. Data yang di 

ambil dari metode ini mewawancarai secara 

langsung orang tua single parent mengenai pola 

komunikasi dalam pengamalam ibadah mahdah. 

b. Metode observasi adalah metode dimana prariset 

mengamati langsung objek yang diteliti.
29

 

Observasi dibagi menjadi dua yaitu observasi 

partisipan dan non partisipan. 

1. Observasi partisipan adalah suatu proses 

pengamatan bagian dalam yang dilakukan 

oleh obsever dengan ikut mengambil 

bagian dalam kehidupan orang-orang 

yang akan di observasi. 

2. Observasi non partisipan adalah suatu 

pengamatan yang tidak ikut dalam 

                                                           
28Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial(Bandung: Mandar 

Maju, 1990), 32. 
29 Rachnat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), 64. 
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kehidupan orang yang diobservasi dan 

secara terpisah berkedudukan selaku 

pengamat. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

observasi partisipan. alasan penulis menggunakan 

metode ini untuk memperoleh data dengan 

mengobservasi secara langsung pendekatan 

psikologi single parent terhadap anaknya yaitu 

mengenai pendekatan psikologi komunikasi orang 

tua single parent terhadap anak dalam pengamalan 

ibadag mahdah. 

c. Metode Dokumentasi,merupakan pengumpulan 

data berupa bukti yang diambil dari berbagai 

informasi tertulis yang relevan dengan topik 

penelitian, dapat berupa tulisan, foto, maupun 

video. Metode ini adalah metode pelengkap untuk 

mengumpulkan tentang keadaan keluarga single 

parent. 

 

4. Analisis Data  

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi.
30

  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian analisis data 

yang merupakan suatu benntuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengoperasikan 

data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu 

mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif 

dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 

                                                           
30Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, ( Jakarta : Universitas 

Indonesia Pers, 1992), 16. 
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aneka macam cara, yakni : melalui seleksi , ringkasan 

atau uraian. 

b. Penyajian Data 

Menurut Miles & Huberman membatasi suatu 

penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan 

apakah menarik kesimpulan yang beanr ataukah terus 

melangkah melakukan analisis yang menurut saran 

yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang 

berguna. 

c. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles & 

Huberman hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 

itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang 

melintas dalam pikiran penganalisis ( peneliti) selama 

ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 

menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali 

serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau 

upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data 

yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, 

yakni yang merupakan validitasnya. 

Dari ketiga alur tersebut peneliti menganalisis 

bahwa setiap tindakan yang dilakukan seperti 

masalah yang ditimbulkan akan mengarahkan pada 

kesimpulan atau penyelesaian dari masalah tersebut. 

Seperti penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 
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pendekatan psikologi komunikasi orang tua single 

parent terhadap anak dalam hal pengamalan ibadah 

mahdah. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini di paparkan mengenai sistematika pembahasan, 

konsep serta pandangan yang berpengaruh untuk memberikan 

klarifikasi pada penelitian ini, sebab pemaparan tersebut merupakan 

relevansi untuk menjawab dari rumusan masalah, lalu yang digunakan 

dalam bab penelitian ini adalah 

 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai dari awal penegasan judul, 

alasan memilih judul, latar belakang masalah, fokus dan sub 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 

Bab II Pola Komunikasi Orang Tua Single Parent Dalam 

Pengamalan Ibadah Mahdah 

Bab ini berisi mengenai landasan teori mengenai pola 

komunikasi, single parent dan anak, dan pengamalan ibadah 

ibadah. 

 

Bab III Gambaran Umum Desa Padang Rejo dan Pola 

Komunikasi Orang Tua Single Parent   

Terhadap Anak Dalam Pengamalan Ibadah Mahdah 

Bab ini berisi tentang objek penelitian yang meliputi 

gambaran umum mengenai Desa Padang Rejo, dan pola 

komunikasi orang tua single parent terhadap anak dalam 

pengamalan ibadah mahdah di Desa Padang Rejo. 

 

Bab IV Analisis Penerapan Pola Komunikasi Orang Tua Single 

Parent Terhadap Anak  

Dalam Pengamalan Ibadah Mahdah 

Bab ini menjelaskan analisis data yang dihasilkan berupa 

jawaban mengenai bagaimana pola komunikasi single parent 
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terhadap anak dalam pengamalan ibadah mahdah di Desa 

Padang Rejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. 

 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 

yang dijelaskan secra singkat serta dilengkapi dengan saran 

yang berhubungan dengan hasil temuan penelitian. 

 

Daftar Pustaka 

Lampiran  
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BAB II 

POLA KOMUNIKASI DAN SINGLE PARENT DALAM 

PENGAMALAN IBADAH MAHDAH 

 

A. Pola Komunikasi 

1. Pengertian Pola Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses interaksi yang 

menghubungkan satu sama yang lain dengan tujuan untuk 

saling tukar pesan (menyampaikan pesan), dalam sebuah 

kehidupan yang majemuk maka komunikasi menjadi bagian 

yang utama yang harus dilakukan, baik dalam manjalin 

hubungan, berinteraksi, mencari/memberikan informasi dan 

atau sebagai tindakan sosial.
1
 Manusia dalam menjalankan 

hidupnya tentu menunjukkan arti bahwa manusia merupakan 

makhluk sosial. Kehidupan sosialnya terjalin dari hubungan 

antara manusia satu dengan manusia lainnya. Kehidupan 

sehari-hari terhubung karena satu sama lain saling 

membutuhkan. Terkait dengan tujuan awal bersosialisasi dari 

suatu hubungan adalah saling terjalinnya antara keluarga dan 

masyarakat sehingga terbentuk pola sosialisasi. Begitu pula 

sebaliknya kehadiran keluarga di dalam masyarakat 

mendorong sosialisasi individu agar dapat berjalan dengan 

baik dan dapat mengekspresikan segala hal pada aspek sosial.  

Salah satu dalam menjalankan sebuah aspek sosial penting 

adanya sebuah pola komunikasi, khususnya antara anggota 

kelurga di dalamnya.
2
 Pola Komunikasi ialah sebagai pola 

hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan 

penerimaan suatu pesan dengan cara yang tepat sehingga 

pesan tersebut dapat dipahami.
3
 Pola Komunikasi adalah 

rancangan untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-

                                                           
1 Yanti, F. “ Komunikasi Sosial Dalam Membangun Komunikasi Umat 

(Kajian Makna Tradisi Ied (Lebaran) Pada Masyarakat Muslim Di Bandar 

Lampung)”, Vol 2, No 1 (2019), 3. 
2 Yanti, F. “Pola Komunikasi Kehidupan Sosial Keagamaan Kawasan Kumuh 

Kampung Pemulung Kota Bandar Lampung”. Communicatus: Jurnal Ilmu 

Komunikasi,Vol 3(2) 2019, 171-188. 
3 Syaiful Djamarah Bahri, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004), 51. 
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unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya untuk 

memudahkan pemikiran secara sistematis dan logis.
4
 Ginott 

menyatakan cara baru berkomunikasi dengan anak harus 

berdasarkan sikap menghormati dan keterampilan. Hal ini 

menjelaskan bahwa tindakan menghormati dan keterampilan 

tersebut berupa kegiatan tegur-sapa yang tidak boleh melukai 

harga diri anak, begitupun sebaliknya.
5
 

Orang tua dalam hal ini bertindak sebagai pendidik yang 

pertama harus memberikan contoh dan sikap pengertian 

kepada anak, baru kemudian member nasehat. Komunikasi 

orang tua-anak sangat penting bagi orang tua dalam upaya 

melakukan kontrol, pemantauan, dan dukungan pada anak. 

Tindakan orang tua untuk mengontrol, memantau dan 

memberikan dukungan dapat dipersepsi positif atau negatif 

oleh anak, diantaranya dipengaruhi oleh cara orang tua 

berkomunikasi. Pola komunikasi adalah hubungan antara dua 

orang atau lebih dalam penerimaan dan pengiriman pesan 

dengan cara yang tepat sehingga pesan dapat dipahami . 
6
 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas pola 

komunikasi adalah suatu penghubung antara anak dan orang 

tua atau orang lain baik secara verbal dan non verbal melalui 

tulisan, lisan, media, tatap muka, perilaku, dan sikap yang 

dilakukan secara rutin.  

Adapun macam-macam pola komunikasi orang tua pada 

anak yaitu:  

1. Pola Komunikasi Membebaskan (Permissive)  

Pola komunikasi permisif ditandai dengan 

adanya kebebasan tanpa batas kepada anak untuk 

berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan 

anak. Pola komunikasi permisif atau dikenal pula 

dengan pola komunikasi serba membiarkan adalah 

                                                           
4 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1993), 31. 
5 Mufidah, Psikologi Kekuarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), 28 
6  Syaiful Djamarah Bahri, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam 

Keluarga (Jakarta: PT. Reneka Cipta, 2004), 11. 
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orangtua yang bersikap mengalah, menuruti semua 

keinginan, melindungi secara berlebihan, serta 

memberikan atau memenuhi semua keinginan anak 

secara berlebihan.
7
 

Pola Komuniasi Permissif (cenderung 

membebaskan) adalah salah satu pola komunikasi 

dalam hubungan komunikasi orang tua bersikap tidak 

perduli dengan apa yang akan terjadi kepada 

anaknya. Orang tua cenderung tidak merespon 

ataupun tidak menanggapi, jika anak berbicara atau 

mengutarakan masalahnya. Dalam banyak hal juga 

anak tidak merasa diperdulikan oleh orang tuanya, 

bahkan ketika anak melakukan suatu kesalahan orang 

tua tidak menanggapi sehingga anak tidak 

mengetahui dimana letak kesalahan yang telah ia 

perbuat atau hal-hal yang semestinya tidak terjadi 

dapat terulang berkali-kali. Maka anak tersebut akan 

merasa bahwa masih banyak yang kurang atau anak 

tersebut masih merasa dirinya tidak mampu, maka 

anak pun menjadi kehilangan rasa percaya diri. 

Bukan hanya itu, anak akan memiliki sifat suka 

mendominasi, tidak jelas arah hidupnya, prestasinya 

yang rendah dan terkadang anak tidak menghargai 

orang lain selalu mementingkan dirinya, anak 

tersebut tidak memiliki rasa empati terhadap orang 

lain.
8
 

Adapun ciri-ciri orang tua yang menerapkan 

pola komunikasi permisif yaitu sebagai berikut:  

a. Kontrol orang tua terhadap anak sangat 

lemah.  

b. Memberikan kebebasan kepada anak 

untuk dorongan atau keinginannya.  

c. Anak diperbolehkan melakukan sesuatu 

yang dianggap benar oleh anak. 

                                                           
7 Syaiful Djamarah Bahri, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam 

Keluarga, 57. 
8 Ibid, 58. 
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d. Hukuman tidak diberikan karena tidak 

ada aturan yang mengikat.  

e. Kurang membimbing.  

f. Anak lebih berperan dari pada orang tua.  

g.  Kurang tegas dan kurang komunikasi.
9
  

2. Pola Komunikasi Otoriter (Authoritarian)  

Pola komunikasi otoriter ditandai dengan 

orangtua yang melarang anaknya dengan 

mengorbankan otonomi anak. Pola komunikasi 

otoriter mempunyai aturan–aturan yang kaku dari 

orangtua. Dalam pola komunikasi ini sikap 

penerimaan rendah, namun kontrolnya tinggi, suka 

menghukum, bersikap mengkomando, mengharuskan 

anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi, 

bersikap kaku atau keras, cendenrung emosinal dan 

bersikap menolak. Biasanya anak akan merasa 

mudah tersinggung, penakut, pemurung dan merasa 

tidak bahagia, mudah terpengaruh, stress, tidak 

mempunyai arah masa depan yang jelas serta tidak 

bersahabat.  

Tipe pola komunikasi otoriter adalah tipe pola 

komunikasi yang memaksakan kehendak. Dengan 

tipe orang tua ini cenderung sebagai pengendali atau 

pengawas (controller), terhadap pendapat maka, 

sangat sulit menerima saran dan cenderung 

memaksakan kehendak dalam perbedaan, terlalu 

percaya pada diri sendiri sehingga menutup katup 

musyawarah. Dalam upaya mempengaruhi anak 

sering mempergunakan pendekatan (approach) yang 

mengandung unsur paksaan atau ancaman, kata-kata 

yang diucapkan orang tua adalah hukum atau 

peraturan dan tidak dapat di ubah, memonopoli tidak 

komunikasi dan seringkali meniadakan umpan balik 

dari anak. Hubungan antar pribadi diantara orang tua 

dan anak cenderung renggang dan berpotensi 

                                                           
9 Ibid, 59. 
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antaginistik (berlawanan). Pola komunikasi ini sangat 

cocok untuk anak PAUD dan TK dan masih bias 

digunakan untuk anak SD dalam kasus tertentu.  

1. Orang tua menentukan apa yang perlu 

diperbuat anak, tanpa memberikan 

penjelasan tentang alasannya.  

2.  Apabila anak melanggar ketentuan yang 

telah digariskan, anak tidak diberi 

kesempatan untuk memberikan alasan 

atau penjelasan sebelum hukuman 

diterima oleh anak.  

3.  Pada umumnya, hukuman berupa 

hukuman badan (corporal).  

4. Orang tua tidak atau jarang memberikan 

hadiah, baik yang berupa kata-kata 

maupun bentuk yang lain apabila anak 

berbuat sesuai dengan harapan.
10

  

3. Pola Komunikasi Demokratis (Authoritative) 

 Pola komunikasi orang tua yang demokratis 

pada umumnya ditandai dengan adanya sikap terbuka 

antara orang tua dan anak. Mereka membuat 

semacam aturan-aturan yang disepakati bersama. 

Orang tua yang demokratis ini yaitu orangtua yang 

mencoba menghargai kemampuan anak secara 

langsung.  

Tipe pola komunikasi demokratis adalah tipe 

pola komunikasi yang terbaik dari semua tipe pola 

komunikasi yang ada. Hal ini disebabkan tipe 

demokratis ini selalu mendahulukan kepentingan 

bersama diatas kepentingan individu anak. Tipe ini 

adalah tipe pola asuh orang tua yang tidak banyak 

menggunakn control terhadap anak. Pola ini dapat 

digunakan untuk anak SD, SLTP, SLTA dan 

Perguruan Tinggi.
11

  

                                                           
10 Ibid, 60. 
11 Ibid, 62. 
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Adapun ciri-ciri orang tua yang menerapkan 

pola komunikasi yang demokratis adalah sebagai 

berikut:  

a. Dalam proses pendidikan terhadap anak 

selalu bertitik tolak dari pendapatan 

manusia itu adalah bertitik tolak dari 

pendapatan bahwa manusia itu adalah 

yang termulia didunia.  

b.  Orang tua selalu berusaha menyelaraskan 

kepentingan dan pribadi dengan 

kepentingan anak.  

c. Orang tua senang menerima saran, 

pendapat, dan bahkan kritik dari anak.  

d. Ketika anak membuat kesalahan dan 

memberikan pendidikan kepada anak agar 

jangan berbuat kesalahan dengan tidak 

mengurangi daya kreativitas, inisiatif dan 

prakarsa anak. 

e.  Lebih menitik beratkan kerja sama dalam 

mencapai tujuan.  

f.  Orang tua selalu berusaha untuk menjadi 

anak lebih sukses dirinya.
12

  

Dari ketiga macam pola asuh 

tersebut, pola asuh demokratis yang baik, 

tetapi tetap mempertahankan prinsip-

prinsip nilai yang universal dan absolut 

terutama yang berkaitan dengan agama 

Islam. Pola otoriter layak dilakukan jika 

terkait dengan persoalan aqidah dan 

ibadah serta hal-hal yang dianggap 

membahayakan bagi si anak. Pola asuh 

permisif ini sebaiknya diterapkan oleh 

orang tua ketika anak telah dewasa, di 

mana anak dapat memikirkan untuk 

                                                           
12 Ibid, 63. 
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dirinya sendiri, mampu bertanggung 

jawab atas perbuatan dan tindakannya. 

 

2. Macam- Macam Pola Komunikasi 

Menurut Widjaja, pola komunikasi dibagi menjadi 4 

(empat) model komunikasi
13

 , yaitu: 

a. Pola Roda 

Pola roda menjelaskan pola komunikasi satu orang 

kepada orang banyak, yaitu (A) berkomunikasi 

kepada (B), (C), (D) dan (E). 

b. Pola Rantai 

Pola komunikasi ini, seseorang (A) berkomunikasi 

dengan orang lain (B) seterusnya ke (C), (D), dan 

(E). 

c. Pola Lingkaran 

d. Pola komunikasi ini hampir sama dengan pola rantai, 

namun terakhir (E) berkomunikasi kembali pada 

orang pertama (A). 

e. Pola Bintang  

Pada pola komunikasi bintang ini, semua anggota 

saling berkomunikasi sama lainnya. 

 

3. Keefektifan Komunikasi Antara Orang Tua dan Anak 

Ada lima hal keefektifan komunikasi antara orang tua 

dan anak diantaranya sebagai berikut: 

a. Keterbukaan (openness)  

Dalam membicarakan masalah perilaku 

kepada anaknya, orang tua harus terbuka dan siap 

untuk bereaksi secara wajar terhadap umpan balik 

yang datang, serta jujur memberi ganjaran kepada 

anaknya, bila perilakunya baik diberi pujian atau 

hadiah, dan bila perilakunya buruk diberi hukuman, 

sehingga pada akhirnya anak memiliki tanggung 

jawab.  

                                                           
13 H. A. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), 102-103. 
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b. Empati (empathy)  

Kemampuan orang tua memposisikan dirinya 

dalam komunikasi dengan anaknya artinya orang tua 

mampu memahami anaknya sehingga dalam 

memberi bimbingan, motivasi, dan menilai kemajuan 

belajar anaknya tetap pada sudut perkembangan 

anak.  

c.  Sikap mendukung (supportiveness)  

Keterbukaan dan empati dapat terlaksana jika 

terjadi dalam suasana yang mendukung (kondusif), 

yang ditandai dengan bersikap (1) deskriptif, bukan 

evaluatif, (2) spontan, bukan strategic, dan (3) 

provisional, bukan sangat yakin. Orang tua harus 

bersedia mendengarkan pandangan yang mungkin 

berlawanan dengan pandangannya dari anak mereka. 

Bahkan dalam kondisi tertentu orang tua bersedia 

mengubah posisinya jika keadaan mengharuskan.  

d. Sikap positif (positiveness)  

Dalam berkomunikasi orang tua harus 

memiliki sikap positif terhadap anaknya. Sikap 

positif berupa pujian dan penghargaan yang 

ditunjukkan orang tua merupakan pendorong bagi 

anaknya dalam belajar. Komunikasi positif 

merupakan komunikasi yang mengutamakan 

perhatian terhadap orang lain sebagai manusia, 

mendorong perkembangan potensinya, yang 

cenderung akan memberikan keberanian dan 

kepercayaan diri kepadanya.  

e. Kesetaraan (equality) 

Komunikasi akan lebih efektif apablia 

suasananya setara. Orang tua dan anak dalam 

membicarakan masalah belajar harus mengakui 

bahwa masing-masing penting dan berharga dalam 

berperan. Dalam hal ini keefektifan komunikasi akan 

tercapai jika orang tua dan anak saling menghargai 
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dan mengakui kekurangan dan kelebihan masing-

masing (sharing information).
14

 

 

4. Bentuk – Bentuk Komunikasi 

Pada dasarnya ada tiga pola komunikasi, yakni 

komunikasi intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri), 

komunikasi interpersonal (komunikasi antar pribadi), dan 

komunikasi kelompok.  

a. Komunikasi Intrapersonal (komunikasi dengan diri 

sendiri)  

Komunikasi Intrapersonal adalah 

komunikasi dalam diri sendiri, yaitu proses 

komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, berupa 

proses pengolahan informasi melalui panca indera dan 

sistem saraf. Proses komunikasi ini juga karena 

adanya seseorang yang menginterpretasikan sebuah 

objek dan dipikirannya. Objek tersebut biasa 

berwujud benda, informasi, alam, peristiwa, 

pengalaman, atau fakta yang dianggap berarti bagi 

manusia. Berbagai objek tersebut biasa terjadi pada 

diri sendiri dan di luar manusia. Kemuadian objek itu 

diberi arti, diinterpretasikan berdasarkan pengalaman 

yang berpengaruh pada sikap dan prilaku dirinya. 

b. Komunikasi Interpersonal (komunikasi antar pribadi)  

Komunikasi interpersonal adalah proses 

paduan penyampaian pikiran dan perasaan oleh 

seseorang kepada orang lain agar mengetahui, 

mengerti, dan melakukan kegiatan tertentu. 

Dibandingkan dengan macam-macam komunikasi 

lainnya, komunikasi antar pribadi dinilai paling 

ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, 

opini dan prilaku komunikan. Komunikasi antar 

pribadi juga merupakan pengiriman pesan dari 

                                                           
14 Rahmawati, dan Muragmi Gazali, “Pola Komunikasi Dalam Keluarga”, 

Al-Munzir, Vol. 11, No. 2, November 2018, 175. 
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seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek 

dan umpan balik yang langsung.
15

  

c. Komunikasi Kelompok  

Komunikasi kelompok adalah komunikasi 

antara seseorang (komunikator) dengan sejumlah 

orang (komunikan) yang berkumpul Bersama-sama 

dalam bentuk kelompok. Komunikasi dikatakan 

komunikasi kelompok jika memenuhi beberapa unsur, 

yaitu proses komunikasi dimana pesan-pesan yang 

disampaikan oleh seseorang pembicara kepada 

khalayak dalam jumlah yang lebih besar pada tatap 

muka. Komunikasi berlangsung kontinu dan bisa 

dibedakan mana sumber dan mana penerima. Hal ini 

menyebabkan komunikasi sangat terbatas sehingga 

umpan baliknya juga tidak leluasa karena waktu 

terbatas dan khalayak relative besar.  

Pesan yang disampaikan terencana 

(dopersiapkan) dan bukan spontanitas untuk segmen 

khalayak tertentu. Dalam komunikasi kelompok kita 

mengenal seminar, diskusi panel, pidato, rapat akbar, 

pentas seni tradisional di desa, pengarahan, dan 

ceramah dengan khalayak besar. Dengan kata lain 

komunikasi sosial antara tempat dan situasi 

sasarannya jelas.
16

 

 

5. Model Komunikasi 

Model komunikasi digunakan sebagai upaya 

mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi dan bagaimana 

unsur-unsur tersebut berhubungan satu dengan lainnya 

sehingga dapat membantu merumuskan dan menyarankan 

hubungan. Hal ini dilakukan karena model sebagai basis 

bagi teori yang lebih kompleks sekaligus sebagai alat 

untuk menjelaskan teori dan menyarankan cara-cara untuk 

                                                           
15 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1990), 126. 
16 Onong Uchjana Effeny, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 

1986), 5. 
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memperbaiki konsep-konsep dalam perilaku 

berkomunikasi.
17

  

a. Model S-R 

Model Stimulus-Respon (S-R) merupakan 

salah satu model komunikasi dasar. Model ini 

mengguakan adanya hubungan antara Stimulus-

Respon. Model komunikasi ini menunjukan 

komunikasi sebagai proses aksi reaksi yang sangat 

sederhana. Model S-R menggambarkan perilakun 

respon manusia dapat diramalkan. Model komunikasi 

S-R dibagi menjadi dua bagian:  

1. Model S-R Positif-Positif  

2.  Model S-R Negatif-Negatif  

b.  Model Aristoteles  

Model komunikasi Aristoteles merupakan 

komunikasi yang paling klasik yang sering disebut 

model retoris atau rhetorical model. Menurut Angsori 

menyatakan ada tiga unsur dasar proses komunikasi 

yang dikemukakan oleh Aristoteles yaitu: 

 1) Pembicara Atau Speaker 

 2) Pesan Atau Message 

 3) Pendengar Atau Listener.  

Aristoteles menyatakan bahwa persuasi dapat 

dicapai oleh:  

1) Siapa Anda (Ethos Atau Kepercayaan 

Anda) 

2) Argumen Anda (Logos-Logika Dalam 

Pendapat Anda) 

3) Memainkan Emosi Khalayak (Phatos-

Emosi Khalayak).  

Model ini berfokus pada komunikasi yang 

terjadi ketika seseorang berusaha membujuk orang 

lain untuk menerima pendapatnya.
18

  

 

                                                           
17 Bonaraja Purba, dkk, Ilmu Komunikasi: Sebuah Pengantar, (Yayasan Kita 

Menulis, 2020), 16. 
18 Ibid., 18. 



34 

c. Model Lasswell  

Kurniawan menyatakan model Lasswell 

merupakan ungkapan verbal yang dilakukan dengan 

baik apabila dilaksanakan dalam lima tahap yakni: 

a. Who (siapa) 

b. Says What (apa yang dikatakan)  

c. In Which Channel (Media atau alat 

maupun perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi) 

d. To Whom (komunikan atau orang yang 

menerima informasi dari komunikator) 

e. With What Effect (efek atau reaksi yang 

dihasilkan atau ditunjukkan oleh 

komunikan setelah mendengar informasi 

yang disampaikan oleh komunikator) 

Kelima tahapan tersebut memberikan 

penjelasan tentang bagaimana komunikasi dapat 

bekerja secara sistematis sehingga hasilnya tepat 

sasaran. Lima unsur itu merupakan elemen pokok 

komunikasi yang tidak boleh ditinggalkan dalam 

melakukan komunikasi.  

d.  Model Garbner  

Amanu menerengkan bahwa model ini lebih 

kompleks dibandingkan dengan model komunikasi 

lainnya yaitu Shannon dan Weaver tetapi masih 

menggunakan kerangka model proses linier. Model 

ini menghubungkan pesan dengan realitas dan 

konteks sehingga membuat kita bisa mendekati 

pertanyaan mengenai apersepsi dan makna. Model 

Garbner juga memandang proses komunikasi dari dua 

dimensi berbeda yaitu persepsi atau penerimaan dan 

dimensi komunikasi atau alat kontrol.
19

 

 Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia dalam 

buku Human Communication yang dikutip oleh 

                                                           
19 Ibid., 22. 
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Burhan Bungin menjelaskan tiga model komunikasi, 

yaitu:  

a. Model Komunikasi Linear  

Yaitu model komunikasi satu arah (one way 

view of communication). Model ini merupakan 

model dimana komunikator memberikan suatu 

stimulus dan komunikan memberikan respons 

atau tanggapan yang diharapkan, tanpa 

mengadakan seleksi dan interpretasi. Model ini 

menekankan pada bagaimana mengatur suatu 

pesan sehingga layak diterima dan dipahami.
20

 

b. Model Komunikasi Dua Arah 

Model ini mengemukakan bahwa pada 

dasarnya peranan penerima sama dengan 

komunikator, dan peranan itu terlihat ketika dia 

memberikan umpan balik.
21

 Dengan kata lain, ada 

pengirim mengirimkan informasi dan ada 

penerima yang melakukan seleksi, interpretasi 

dan memberikan respon balik terhadap pengirim 

pesan.  

c. Model Transaksional  

Model ini menggambarkan pengirim 

membagikan pesan atau meneruskan pesan 

kepada penerima. Ketika pesan itu tiba pada 

penerima, maka penerima dapat memberikan 

umpan balik yang jelas yang memungkinkan 

pengirim dapat mengetahui apakah pesan itu 

dipahami sebagaimana dimaksudkan oleh 

pengirim, jika pesan tidak diterima sebagaimana 

yang dimaksudkan penerima, maka komunikasi 

terus berproses samai dua pihak menentukan 

makna sesungguhnya.
22

 

 

                                                           
20 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Kencana, 

2011), 79 
21 Ibid., 
22 Ibid., 
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6. Unsur – Unsur Komunikasi 

Adapun bagian dari unsur-unsur komunikasi yaitu: 

a. Komunikator  

Komunikator yaitu orang yang 

menyampaikan pesan. Komunikator memiliki 

fungsi sebagai encoding, yakni orang yang 

menformulasikan pesan atau informasi yang 

kemudian akan disampaikan kepada orang lain. 

Komunikator sebagai bagian yang paling 

menentukan dalam berkomunikasi dan untuk 

menjadi seorang komunikator itu harus mempunyai 

persyaratan dalam memberikan komunikasi untuk 

mencapai tujuannya. Sehingga dari persyaratan 

tersebtut komunikan mempunyai daya tarik 

tersendiri terhadap komunikator. Syarat yan 

diperlukan komunikator, diantaranya memiliki 

kredibilitas yang tinggi bagi komunikannya, 

kemampuan berkomunikasi, mempunyai 

pengetahuan yang luas dan yang terakhir adalah 

sikap memiliki daya tarik, dalam arti memiliki 

kemampuan untuk melakukan perubahan sikap atau 

perubahan pengetahuan pada diri komunikan.  

b. Pesan  

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang 

disampaikan oleh komunikator. Pesan harus 

mempunyai ini pesan (tema) sebagai pengarah 

didalam usaha mempengaruhi sikap dan tingkah 

laku komunikan. Pesan dapat disampaikan secara 

lisan atau melaui media, sedangkan bentuk pesan 

dapat berupa informatif, yakni memberikan 

keterangan-keterangan dan kemudian komunikan 

dapat mengambil kesimpulan sendiri. pesan berupa 

persuasif, yakni dengan bujukan untuk 

membangkitkan pengertian dan kesadaran 

seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan 

memberikan pendapat atau sikap sehingga ada 

perubahan, namun perubahan ini adalah kehendak 
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sendiri. sedangkan pesan koersif, yakni dengan 

menggunakan sanksi-sanksi. Bentuknya terkenal 

dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan 

tekanan batin dan ketakutan diantara sesamanya 

dan pada kalangan publik. 

c. Penerima Pesan/Komunikan  

Komunikan merupakan orang yang menerima 

pesan dari komunikator, sementara penerima adalah 

pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

oleh sumber.  

Penerima bisa terdidi dari satu orang atau 

lebih, bisa dalam bentuk kelommpok, partai 

maupun negara. Penerima kerap kali disebut dengan 

berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, 

komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut 

audience atau receiver. Dalam proses komunikasi 

telah dipahami bersama bahwa keberadaan 

penerima adalah akibat karena adanya sumber. 

Tidak ada penerima jika tidak ada sumber. 

Penerima pesan merupakan elemen penting dalam 

sebuah proses komunikasi, karena dialah yang 

menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan 

tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan 

berbagai macam masalah yang sering kali menuntut 

perubahan, apakah pada sumber, pesan atau saluran. 

Mengenali khalayak merupakan prinsip dasar 

berkomunikasi. Karena mengetahui serta 

memahami karakteristik  penerima merupakan 

suatu peluang mencapai suatu keberhasilan 

komunikasi.
23

 

d.  Media  

Media yang dimaksud adalah alat yang 

digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 

ke penerima. Terdapat bebrapa pendapat mengenai 

                                                           
23 Widjaya H.A.W, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2003), 32-33. 
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saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media 

bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya 

komunikasi antarpribadi, pancaindera dianggap 

sebagai mendia komunikasi. 

Selain indera manusia, ada juga saluran 

komunikasi seperti telepon, surat, telegram, ynag 

digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. 

Dalam komunikasi massa, media adalah alat ynag 

menghubungkan antara sumber dan penerima yang 

sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, 

membaca dan mendengarnya. Media dalam 

komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam, 

yakni media cetak dan media elektronik. Media 

cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku, 

brosur, bulletin, poster, spanduk, dan sebagainya. 

Sedangkan media elektronik meliputi radio, film, 

televivi, video recording, komputer, elektronik 

board, dan sebagainya. Selain media komunikasi 

diatas, kegiatan dan tempat-tempat tertentu yang 

banyak ditemui dalam masyarakat pedesaan, bisa 

juga dipandang sebagai media komunikasi sosial, 

misalnya rumah-rumah ibadah, balai desa, arisan, 

panggung kesenian, dan pesta rakyat.  

e. Pengaruh  

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara 

apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh 

penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 

Pegaruh ini biasa terjadi pada pengetahuan, sikap 

dan tingkah laku seseorang. Karena itu pengaruh 

bisa juga diartikan perubahan atau penguatan 

keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan 

seseorang sebagai akibat penerima pesan.  

f. Tanggapan Balik  

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik 

sebenarnya adalah salah satu bentuk daripada 

pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 

sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur 
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lain seperti pesan dan media, meski pesan belum 

sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep 

surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, 

atau alat yang digunakan untuk menyampaipkan 

pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai 

tujuan. Hal-hal seperti tanggapan balik yang 

diterima oleh sumber.  

g.  Lingkungan 

 Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor 

ternetu yang dapat mempengaruhi jalannya 

komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas 

empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan 

sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi 

waktu. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa 

suatu proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau 

tidak dapat rintangan fisik, misalnya geografis. 

Komunikasi seringkali sulit dilakukan karena 

faktor jarak yang begitu jauh, dimana tidak tersedia 

fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos, 

atau jalan raya.  

Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial 

budaya, ekonomi dan politik yang menjadi kendala 

terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, 

kepercayaan, adat istiadat, dan status soial. 

Lingkunngan psikologis adalah pertimbangan 

kejiwaan yang digunakan dalam berkomunikasi. 

Misalnya menghindari kritik yang menyinggug 

perasaan orang lain, menyajikan materi yang 

sesuai dengan usia khalayak. Dimensi psikologis 

ini biasa disebut dimensi internal.  

Sedangkan dimensi waktu menunjukkan 

siatuasi yang tepat untuk melakukan kegiatan 

komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda 

karena pertimbangan waktu, misalnya musim. 
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Namun perlu diketahui karena dimensi waktu 

maka informasi memiliki nilai.
24

 

 

B. Orang Tua Single Parent Dalam Pengamalan Ibadah 

Mahdah 

1. Pengertian Orang Tua Single Parent 

Single parent secara etimologi berasal dari bahasa 

inggris. Single berarti tunggal dan parent yang berarti 

orang tua.
25

 Pada dasarnya kategori single parent meliputi 

beberapa macam antara lain janda atau duda karena 

kematian atau perceraian, seseorang yang memiliki anak 

tanpa ikatan pernikahan yang sah. Dalam Penelitian ini 

istilah single parent kemudian akan dikupas dengan istilah 

ibu atau ayah sebagai orang tua tunggal. 

Sedangkan menurut Moh. Surya, yang dimaksud 

orang tua tunggal “single parent” yaitu: Orang tua dalam 

satu keluarga yang tinggal sendiri yaitu ayah atau ibu saja. 

Single parent dapat terjadi karena perceraian, atau karena 

salah satu meninggal dunia. Kejadian ini dapat menimpa 

siapa saja baik muda maupun tua dalam kondisi ayah 

meninggal dunia.Sehingga ibu menyendiri bersama 

seluruh anggota keluarganya, atau ibu meninggal dunia 

sehingga ayah menyendiri bersama dengan keluarganya. 
26

 

Berdasarkan definisi tentang orang tua single parent, 

dapat disimpulkan bahwa single parent adalah orang tua 

tunggal yang terdiri dari ibu saja atau ayah saja karena 

akibat dari perceraian atau berpisahnya ayah atau ibu 

karena pekerjaan. Dalam keluarga orang tua bertanggung 

jawab memberikan pengasuhan kepada anaknya 

berdasarkan nilai-niai akhlak dan spiritual yang luhur. 

Namun sayangnya tidak semua orang tua dapat 

melakukannya. Sebagai bukti, banyaknya ditemukan 

anak-anak nakal dengan sikap dan perilaku tidak terpuji 

                                                           
24 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), 23-27. 
25 Khairudin H, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Nur Cahaya, 1985), 10. 
26 Mohammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang, Aneka Ilmu 2003), 230. 
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yang tidak hanya terlibat dalam perkelahian, tetapi juga 

terlibat dalam pergaulan bebas, perjudian, pencurian, 

narkoba, dan sebagainya.  

Perbedaan dari keluarga yang utuh (ayah, ibu dan 

anak) dengan keluarga yang berstatus tungga (single 

parent),ada peran ganda yang harus diperankan oleh 

orangtua tunggal, keadaan inilah yang menyebabkan 

permasalahan dalam menjalankan pengasuhan pada anak ( 

Remaja), sosialisasi pada anak inilah yang nantinya akan 

menentukan kepribadian sang anak.  Keluarga utuh adalah 

keluarga yang terdiri atas ayah dan ibu yang masih 

lengkap keduanya sedangkan keluarga tidak utuh atau 

yang sering disebut single parent adalah keluarga yang 

hanya terdapat satu orangtua saja baik itu ayah ataupun 

ibu. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Orang Tua dengan Anak dalam 

Keluarga 

a. Fungsi dan Tujuan Orang Tua dengan Anak dalam 

Keluarga Islam 

Fungsi orang tua dalam amsyarakat Islam adalah 

untuk menciptakan kebaikan agama dan dunia.
27

 

Menurut HM. Alisuf Sabri orang tua memiliki 7 

fungsi, yaitu: 

1. Fungsi biologi : secara biologis anak berasal dari 

orang tuanya. Mulamula, seorang pria dan wanita 

hidup bersama dalam ikatan pernikahan, 

kemudian berkembang dengan lahirnya anak 

sebagai generasi penerus. 

2. Fungsi Afeksi : orang tua merupakan tempat 

terjadinya hubungan sosial yang penuh kemesraan 

dan afeksi (penuh kasih sayang dan rasa aman). 

3. Fungsi Sosialisasi : melalui interaksi sosial dalam 

orang tua mempelajari pola-pola tingkah laku, 

                                                           
27Husain M. Yusuf, Motivasi Berkeluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

1994),  118. 
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sikap keyakinan cita-cita dan nilai-nilai dalam 

masyarakat dalam rangka pengembangan 

kepribadiannya. 

4. Fungsi Pendidikan : orang tua merupakan 

uinstitusi pendidikan, orang tua dikenal sebagai 

lingkungan sosial pendidikan yang pertama. 

5. Fungsi Rekreasi : Anak merupakan tempat 

rekreasi bagi orang tua nya untuk memperoleh 

afeksi, ketenangan dan kegembiraan. 

6. Fungsi Keagamaan: orang tua merupakan tempat 

penanaman jiwa agama pada anak. 

7. Fungsi Perlindungan: orang tua berfungsi 

memlihara, merawat dan melindungi anak.
28

 

b. Peranan orang tua dan anak dalam keluarga 

Keluarga merupakan tempat berlindung, 

bertanya dan mengarahkan diri bagi para anggotanya, 

yang sifat hubunganya dapat diubah dari waktu 

kewaktu. 

Ada lima ciri yang dimiliki keluarga diantaranya : 

1. Adanya hubungan berpasangan antara dua jenis, 

pria dan wanita. 

2. Adanya perkawinan yang mengokohkan 

hubungan tersebut 

3. Pengakuan terhadap keturunan 

4. Kehidupan ekonomi beragama 

5. Kehidupan rumah tangga.
29

 

Selain meiliki ciri- ciri tersebut, menurut 

ajaran Islam orang tua didalam keluarga juga terdapat 

tanggung jawab. Pertama : Tanggung jawab terhadap 

Allah SWT, Karena orang tua merupakan 

pelaksanaan amanah Allah SWT yaitu amanah, 

ibadah dan khalifah. Kedua : Tanggung jawab dalam 

                                                           
28Hm. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 

2005), 23-24. 
29Djuju Sudjana, Peranan Keluarga di Lingkungan Masyarakat, (Bandung: 

PT Remaja 

Rosdakarya, 1993), 20. 
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keluarga itu sendiri, terutama tanggungjawab orang 

tua sebagai pemimpin dalam keluarga untuk 

senantiasa membina dan mengembangkan kondisi 

kehidupan keluarga ketahap yang lebih baik. Ketiga : 

Tanggung jawab sebagai unit terkecil dan bagian dari 

masyarakat, keluarga harus menunjukan penampuilan 

yang positif terhadap keluarga yang lain. 
30

  

Dapat disimpulkan bahwa orang tua berperan 

sebagai pelindung keluarga, penyanggah kehidupan 

ekonomi dan menyelenggarakan rekreasi yang tidak 

terlepas dari peran serta anak sebagai objek didiknya. 

Orang tua juga memegang peranan penting sebagai 

pelaku dakwah. Peran serta orang tua sebagai pelaku 

dakwah dalam keluarga dan anak sebagai objek didik 

nya. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Komunikasi Orang 

Tua Dan Anak Dalam Keluarga Single Parent 

Berkomunikasi itu tidak mudah. Terkadang 

seseorang dapat berkomunikasi dengan baik kepada orang 

lain. Dilain waktu seseorang mengeluh tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik kepada orang lain. Dalam 

keluarga, ketika dua orang berkomunikasi, sebetulnya 

mereka berada dalam perbedaan untuk mencapai 

kesamaan pengertian dengan cara mengungkapkan dunia 

sendiri yang khas, megungkapkan dirinya yang tidak sama 

dengan siapapun. Sekalipun yang berkomunikasi ibu 

adalah antara suami dan istri antar ayah dan anak dan 

antara ibu dan anak, dan diantara anak dan anak,hanya 

sebagian kecil mereka itu sama-sam tahu, dan sama 

pandangan.
31

Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi 

komunikasi dalam keluarga, seperti yang akan diuraikan 

berikut ini: 

                                                           
30 Ibid, h. 22. 
31Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam 

Keluarga (Jakarta: 

Bineka Cipta, 2004), 11. 
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a. Citra diri dan citra orang lain 

Citra diri atau merasa diri, maksudnya sama 

saja. Ketika orang berhubungan dan berkomunikasi 

dengan orang lain, dua mempunyai citra diri dia 

merasa dirinya sebagai apa dan bagaimana. Setiap 

orang mempunyai gambaran-gambaran tertentu 

mengenai dirinya statusnya, kelebihan dan 

kekurangannya. Gambaran itulah yang menentukan 

apa dan bagaimana ia bicara, menjadi menjaring 

bagi apa yang dilihatnya, didengarnya, bagaimana 

penilaiannya terhadap segala yang berlangsung di 

sekitarnya. Dengan kata lain, citra diri menentukan 

ekspresi dan persepsi orang. 

b. Suasana psikologis  

Suasana psikologis diakui memperngaruhi 

komunikasi. Komunikasi sulit berlangsung bila 

seseorang dalam keadaan sedih, bingung marah, 

merasa kecewa, merasa iri hati, diliputi prasangka, 

dan suasana psikologis lainnya. 

c. Lingkungan fisik 

Komunikasi dapat berlangsung dimana saja 

dan kapan saja, dengan gaya, dan cara yang 

berbeda. Komunikasi yang berlangsung dalam 

keluarga berbeda dengan yang terjadi di sekolah. 

Karena memang kedua lingkungan ini berbeda. 

Suasana dirumah bersifat informal, sedangkan 

suasana di sekolah bersifat formal. Demikian juga 

komunikasi yang berlangsung dalam masyarakat. 

Karena setiap masyarakat memiliki norma yang 

harus di taati, maka komunikasi yang 

berlangsungpun harus taat norma.  

d. Kepemimpinan 

Dalam keluarga seorang pemimpin 

mempunyai peranan yang sangat penting dan 

strategis. Dinamika hubungan dalam keluarga 

dipengaruhi oleh pola kepemimpinan. Karakteristik 

seorang pemimpin akan menentukan pola 
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komunikasi bagaimana yang akan berproses dalam 

kehidupan yang membentuk hubunganhubungan 

tersebut. 

e. Etika Bahasa 

Dalam komunikasi verbal orang tua anak 

pasti menggunakan bahasa sebagai alat untuk 

mengekspresikan sesuatu. Pada suatu kesempatan 

bahasa yang dipergunakan oleh orang tua ketika 

secara kepada anaknya dapat mewakili suatu objek 

yang dibicarakan secara tepat. Tetapi dilain 

kesempatan, bahasa yang digunakan itu tidak 

mampu mewakili suatu objek yang dibicarakan 

secara tepat. Maka dari itu dalam berkomunikasi 

dituntut untuk menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti antara komunikator dan komunikasi. 

f. Perbedaaan usia 

Komunikasi dipengaruhi oleh usia. Itu berarti 

setiap orang tidak bisa berbicara sekehendak hati 

tanpa memperhatikan siapa yang diajak bicara. 

Berbicara kepada anak kecil berbeda ketika 

berbicara kepada remaja. Mereka mempunyai dunia 

masing-masing yang harus dipahami.
32

 

 

4. Pola Asuh Orang Tua Single Parent 

Adanya status orang tua tunggal (single parent) pada 

suatu keluarga merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak. 

Kurang lengkapnya salah satu peran dalam keluarga 

mengakibatkan terganggunya kepribadian anak. Ditambah 

lagi pengaruh dari luar keluarga dimana sang anak harus 

bisa menyesuaikan diri dengan lingkngan. Berkenaan 

dengan model dan teori pola asuh orang tua terhadap anak 

setidaknya terdapat tiga macam bentuk, diantaranya : 

 

 

                                                           
32Ibid,  72. 
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a. Pola asuh menang (authoritarian) 

Dalam pola asuh ini, pihak orang tua ingin 

selalu benar dan menang setiap kata atau tindakannya 

harus dituruti atau dianut. Jadi dalam pola asuh ini 

diterapkan pola otoriter sehingga anak harus 

melakukan apa yang di perintah oleh orang tuanya 

dan orang tua cenderung kurang memiliki kasih 

sayang dan kurang simpatik terhadap anaknya. 

b. Pola asuh mengalah (permissive) 

Pola asuh mengalah ini, pihak orang tua 

selalu bersikap menuruti apa yang menjadi keinginan 

anak, ia akan cenderung manja dan sikap orang tua 

cenderung melindungi anak secara berlebihan. Dalam 

pola asuh mengalah ini orang tua cenderung 

memberikan kebebasan terhadap anak, anak tidak 

dituntut untuk bertanggungjawab dan anak diberi hak 

yang sama dengan orang dewasa sehingga anak bebas 

mengatur dirinya sendiri tanpa adanya kontrol dar 

orang tua. 

c. Pola asuh tidak menang tidak kalah (authoritative)  

Pola asuh ini merupakan pola asuh tanpa 

kekuasaan. Konflik diselesaikan tanpa ada salah sat 

yang menang ataupun kalah karena penyelesaiaan 

dapat diterima oleh kedua belah pihak.80 Jadi dalam 

polah asuh ini anak dan orang tua memiliki hak dan 

kewajiban yuang seimbang, orang tua dan anak saling 

melengkapi dan orang tua bersikap bebas pada anak, 

namun masih dalam batasan normatif. keluarga adalah 

lingkungan pembimbing pertama dan utama bagi 

anak, terutama agar mencetak anak memiliki 

kepribadian atau akhlak yang kemudian dapat 

dikembangkan dalam membimbing selanjutnya. 

Tumbuh kembang anak sangat dipengaruhi oleh 
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bagaimana peranan orang tua tersebut mampi 

berfungsi sepenuhnya.
33

 

 

5. Pengamalan Ibadah Mahdah 

1. Pengertian Pengamalan 

Pengamalan dalam bahasa Indonesia merupakan 

serapan dari bahasa Arab „amala, diserap bahasa 

Indonesia menjadi amal, mendapatkan awalan pe dan 

akhiran an menjadi pengamalan berarti “proses 

(perbuatan) melaksanakan; pelaksanaan; penerapan; 

menunaikan (kewajiban, tugas)”.
34

 Dalam analisis 

keagamaan, amal ini menjadi sangat penting 

kedudukannya, karena keimanan (aqidah) tanpa 

diimplementasikan melalui amal yang baik (amal 

shalih) tidak akan membuahkan cita-cita 

keberagamaan berupa takwa. Dalam kaitan ini Hasan 

mengemukakan sebagai berikut: 

“Iman adalah potensi ruhani, sedangkan taqwa 

adalah prestasi ruhani. Supaya iman dapat mencapai 

prestasi ruhani yang disebut taqwa, diperlukan 

aktualisasi-aktualisasi iman yang terdiri dari beberapa 

macam dan jenis kegiatan yang dalam al-Qur‟an 

diformulasikan dengan kalimat „amilus-shalihat, 

amal-amal shaleh.”
35

Berdasar pada makna etimologis 

dan keterangan Hasan tersebut dapat dikemukakan 

bahwa pengamalan itu berkaitan dengan tindakan, 

penerapan, aktualisasi, penunaian tugas, implementasi 

terhadap konsepsi tertentu yang diidealkan. 

2. Pengertian Ibadah 

Ibadah secara etimologi berasal dari akar kata 

abadayabudu- ibadatan yang berarti taat, tunduk, 

                                                           
33Thomas Gordon, Menjadi Orang Tua Efektif, (Jakarta: Gramedia, 1994), 

127. 
34Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 25 
35 Muhammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: 

Listafariska Putra, 2004), 21. 
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patuh, merendahkan diri dan hina.Dan menurut ahli 

Fikih ibadah diartikan segala bentuk ketaatan yang 

dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan 

mengharapkan pahalanya di akhirat.
36

Sedangkan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibadah 

diartikan sebagai perbuatan untuk menyatakan 

baktikepada Allah yang didasari ketaatan 

mengerjakan perintahNya dan menjauhi larangan-

Nya.
37

 

Dari Abdullah bin Amr ia berkata: Rasulullah 

SAW Bersabda: “ Perintahkanlah Sholat anak-anak 

kalian yang sudah berumur tujuh tahun. Dan pukulah 

mereka karena meninggalkanyaketika telah berumur 

sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka ditempat 

tidurnya.” ( Hadist Hasan ) 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

ibadah adalah segala bentuk ketaatan untuk mencapai 

keridhaan Allah dengan cara mengerjakan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah merupakan 

bagian yang sangat penting sebagai pelaksanaan 

kehidupan beragama, atau peribadatan merupakan 

realisasi penghayatan dan keimanan, atau iman tanpa 

ibadah akan sulit untuk memperkuat kepercayaannya 

kepada Allah.  

Ibadah ini merupakan salah satu bagian dari 

keberagamaan yang berupa ritual sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Glock dan Stark yang membagi 

dimensi keberagamaan menjadi lima bagian yaitu 

dimensi keyakinan, dimensi praktik agama (ibadah 

mahdhah), dimensi pengalaman, dimensi pengamalan 

atau konsekuensi, dimensi pengetahuan agama.
38

 

                                                           
36 Ade Yusuf Mujaddid, Fiqh Ibadah, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), 

17. 
37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 

ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 415. 
38 Achmad Fedyani Saefudin, Agama: Dalam Analisa dan Interpretasi 

Sosiologis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 295. 
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Ciri yang tampak dari religiusitas seorang muslim 

adalah dari perilaku ibadahnya (praktik agama) 

kepada Allah. Dimensi ibadah ini dapat diketahui dari 

sejauh manatingkat kepatuhan seseorang dalam 

mengerjakan kegiatankegiatan ibadah sebagaimana 

yang diperintahkan oleh agamanya.Dimensi ibadah 

ritual berkaitan dengan frekuensi, intensitas 

pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan.
39

 

3. Hakikat Ibadah 

Makna ibadah adalah Ketika seseorang diciptakan 

maka tidak semata-mata ada didunia ini tanpa tujuan 

di blik penciptaanya tersebut menumbuhkan 

kesadaran diri manusia bahwa ia adalah makhluk 

Allah SWT yang diciptakan sebagai insanyang 

mengabdi kepada-Nya. Hal ini disesuaikan dengan 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Ad-

Dzariyat:56 yang artinya : 

“ dan aku tidak menciptakan jin dan mansuia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” 

(Ad-DZariyat:56). 

Dengan demikian manusia diciptakan bukan 

hanya untuk hidup mendiami dunia dan mengalami 

kematian tanpa adanya pertanggungjawaban kepada 

pencipta, melainkan mensia diciptakan Allah SWT 

untuk mengabdi kepada-Nya. 

4. Macam – Macam Ibadah 

Secara garis besar ibadah dibagi menjadi dua 

macam, yaitu:  

a. Ibadah Mahdhah yaitu ibadah yang ketentuan dan 

pelaksanaannya telah ditetapkan oleh Allah SWT 

akan Tingkat, tata caea dan perinciannya, seperti: 

wudhu, tayammum, mandi hadats, adzan, Iqomat, 

                                                           
39 Fuad Nashoni dan Rachy Diana Muchram, Mengembangkan Kreativitas 

dalam Perspektif Psikologi Islami, (Yogyakarta: Menara Kudus Yogyakata, 2002), 

77. 
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membaca AlQur‟an, i‟tikaf, shalat, zakat, puasa 

dan haji.
40

Ibadah mahdhah ini memiliki 4 prinsip:  

- Keberadaannya harus berdasarkan adanya 

dalil perintah baik dari Al-Qur‟an maupun As-

sunnah. Jadi merupakan otoritas wahyu, tidak 

boleh ditetapkan oleh akal atau logika 

keberadaannya. Haram kita melakukan ibadah 

ini selama tidak ada perintah. 

- Tata caranya harus berpola kepada contoh 

Rasul  

- Bersifat supra rasional (di atas jangkauan 

akal)  

- Azasnya “taat”, yang dituntut dari hamba 

dalam melaksanakan ibadah ini adalah 

kepatuhan dan ketaatan.
41

 

 

Selain prinsip-prinsip tersebut ibadah mahdah 

memiliki bentuk-bentuknya diantaralain yaitu : 

1. Shalat 

Shalat menurut bahasa adalah doa, 

sedangkan menurut terminologi syara‟ adalah 

ucapan dan perbuatan yang diawali dengan 

takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam 

dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan.
42

Shalat yang dimaksud disini 

adalah shalat yang fardhu yang terdiri dari 

shubuh, dhuhur, ashar, maghrib, dan isya. 

Selain itu juga shalat jum‟at bagi laki-laki. 

2. Puasa  

Secara bahasa puasa berarti menahan 

diri.Sedangkan menurut syara‟ puasa adalah 

menahan diri dari makan, minum, bersetubuh 

                                                           
40 Chabib Thoha, Pengajaran Ibadah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995). 

172. 
41 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), 144. 
42Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Bima Sejati, 2000), 96. 
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pada waktu tertentu, yaitu mulai terbit fajar 

hingga terbenamnya matahari karena 

mengharap pahala dari Allah.
43

Puasa yang 

dimaksud disini adalah puasa ramadhan 

karena puasa yang diwajibkan oleh orang 

Islam adalah puasa ramadhan. 

3. Zakat 

Zakat menurut bahasa ialah subur, 

bertambah.Sedangkan menurut syara‟ adalah 

jumlah harta yang dikeluarkan untuk 

diberikan kepada golongangolongan yang 

telah ditetapkan syara‟.Kerap kali di dalam 

Al-Qur‟an, Allah menerangkan zakat 

beriringan dengan menerangkan shalat.Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang erat 

sekali dalam hal keutamaannya.Shalat 

dianggap sebagai ibadah badaniyah yang 

paling utama dan zakat dianggap sebagai 

ibadah maliyah yang paling utama.
44

 

4. Wudhu  

Secara bahasa wudhu artinya bersih 

dan indah.Sedangkan menurut syara‟ artinya 

menggunakan airpada anggota badan tertentu 

yang dimulai dengan niat guna 

menghilangkan hadas kecil. Wudhu 

merupakan salah satu syarat sahnya shalat 

(orang yang akan shalat, diwajibkan 

berwudhu terlebih dahulu, tanpa wudhu 

shalatnya tidak sah).  

5. I‟tikaf  

I‟tikaf secara bahasa bermakna 

berdiam dan berhenti pada suatu tempat, 

tanpa memperhatikan tempat itu baik atau 

                                                           
43 Hasby Asy Shiddieqy, Kuliah Ibadah, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2010), 161. 
44 Hasby Asy Shiddieqy, Kuliah Ibadah, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2010), 171. 
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tidak.Sedangkan menurut syara‟ artinya 

berhenti (diam) di dalam masjid dengan 

syarat-syarat tertentu, semata-mata niat 

beribadah kepada Allah. I‟tikaf sunnah 

dilakukan setiap waktu , tetapi yang paling 

utama (afdhal) jika dilakukan dalam bulan 

ramadhan.  

6. Membaca Al-Qur‟an  

Secara etimologi Al-Qur‟an artinya 

bacaan.Kata dasarnya adalah qara‟a yang 

artinya membaca.AlQur‟an adalah kitab 

Allah.Membacanya adalah ibadah.Dengan 

ibadah itu seorang hamba mendekatkan diri 

kepada Allah.Bahkan membaca AlQur‟an 

termasuk amal taqarrub kepada Allah yang 

agung.Membacanya di dalam shalat adalah 

ibadah.Dan membacanya di luar shalat adalah 

ibadah.
45

 

b. Ibadah Ghoiru Mahdah adalah ibadah yang 

dilakukan secara tulus hanya karena Allah SWT. 

Ibadah ini juga dilakukan antar sesama manusia 

dan secara korelasinya horizontal. Contohnya, 

menjenguk orang yang sakit, sedekat, bekerja, 

mencari ilmu dan lain sebagainya. Ibadah ini 

harus ada dasar tetapi tanpa tata cara 

pelaksaanya.
46

 

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti lebih 

memfokuskan pada pengamalan ibadah mahdah pada anak di  

Desa Padang Rejo Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

Berdasarkan kajian singkat tentang pengertian pengamalan 

ibadah mahdah diatas, dapat disimpulkan pengertian secara 

keseluruhan bahwa yang dimaksud pengamalan ibadah mahdah 

                                                           
45 Abdul Qadir Abu Faris, Menyucikan Jiwa, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 

91-91. 
46 Abdul Rahman, “ Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 

Meningkatkan Kualitas Ibadah Shalat Remaja di Desa Banga, Kecamatan 

Mawasangka Kabupaten Buton” ( Disertasi UIN Alauidin Makasar, 2016), 29. 
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adalah  tindakan, penerapan dan penunaian nya telah di tetapkan 

oleh Allah SWT   secara tingkatan, tata cara dan perincianya 

seperti : sholat, puasa, zakat, wudhu, I‟tikaf, dan membaca al-

quran. Maka dari itu fokus pada penelitian ini difokuskan pada 

pengamalan ibadah mahdah sholat dan puasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian mengenai pola komunikasi orang tua single parent 

terhadap anak dalam pengamalan ibadah mahdah di Desa 

Padang Rejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, 

dapat ditarik kesimpulan. Bahwa pola komunikasi yang 

diterapkan oleh orang tua single parent di Desa Padang Rejo 

cenderung bervariasi. Meskipun sebagian besar menerapkan 

pola komunikasi demokratis, ada juga yang memilih pola 

komunikasi permisif dan sebagian kecil menerapkan pola 

komunikasi otoriter. Pemilihan pola komunikasi ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pemahaman orang 

tua terhadap konsep komunikasi dan pertimbangan terkait 

karakteristik anak. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman orang tua 

single parent terhadap konsep dasar pola komunikasi masih 

terbatas. Meskipun mereka menerapkan pola komunikasi 

dengan baik, sebagian besar responden atau narasumber 

mengakui bahwa mereka masih perlu meningkatkan 

pemahaman mengenai pengamalan ibadah mahdah pada anak. 

Pola komunikasi yang diterapkan oleh orang tua single parent 

memiliki dampak besar pada perkembangan dan tingkah laku 

anak, terutama dalam pengamalan ibadah mahdah. Penerapan 

pola komunikasi demokratis cenderung memberikan dampak 

positif, sementara pola komunikasi permisif atau otoriter 

menunjukkan tantangan dalam mengontrol perilaku anak 

terutama terkait pengamalan ibadah mahdah. Dimana faktor-

faktor seperti lingkungan, kelelahan, keterbatasan waktu, 

pengetahuan agama, dan pengaruh teknologi mempengaruhi 

pola komunikasi orang tua single parent terhadap anak dalam 

pengamalan ibadah mahdah. Pemahaman mendalam terhadap 

faktor-faktor ini dapat menjadi dasar untuk membangun 

pendekatan yang lebih efektif dalam mendukung pola 

komunikasi yang mendukung ibadah anak-anak. 
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Hal tersebut untuk mengatasi hambatan pola 

komunikasi, orang tua single parent di Desa Padang Rejo 

telah melibatkan diri secara aktif dalam mendekatkan diri 

kepada anak, memberikan nasihat, memberikan contoh positif, 

dan memberikan pemahaman secara terbuka. Pendekatan ini 

melibatkan aspek emosional, motivasi, pembelajaran, dan 

contoh dalam menciptakan hubungan yang erat yang 

mendukung pembentukan spiritual anak-anak dalam 

pengamalan ibadah mahdah. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pola 

komunikasi orang tua single parent terhadap anak dalam hal 

pengamalan ibadah mahdah di Desa Padang Rejo Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu yang sebagian besar orang 

tua single parent menggunakan pola komunikasi demokratis. 

 

B. Saran 

Dalam hal ini, penulis memberikan beberapa saran 

yang berhubungan dengan pola komunikasi single parent 

terhadap anak dalam pengamalan ibadah mahdah. 

a. Penulis sangat menyadari bahwadalam penelitian ini 

masihlah sangat sederhana dan jauh dari kata sempurna 

dalam penulisan, namun penulisan ini mengharapkan 

dapat didigunakan sebagai referensi bagi siapapun yang 

nantinya akan meneliti pada kasus yang sama tentang 

pola komunikasi single parent terdahap anak dalam 

pengamalan ibadah mahdah. 

b. Kepada orang tua single parent mengenai pemahaman 

pola komunikasi memang sangat perlu diketahui lebih 

mendalam dan mendetail oleh orang tua single parent  

agar dapat menciptakan komunikasi yang lebih efektif 

dan komunikatif pada anak terutama dalam pemberian 

pemahaman pengamalan ibadah mahdah supaya mudah 

di pahami serta di mengerti oleh anak.  

c. Diharapkan para orang tua single parent  tidak hanya 

menyalahkan faktor lingkungan semata mengenai faktor 

yang menjadi penghambat pola komunikasi orang tua 

single parent terhadap anak dalam hal pengamalan 
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ibadah, tetapi orang tua single parent juga harus 

memperhatikan waktu seberapa sering berinteraksi 

dengan anak, karena faktor perubahan pada anak juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor navatisme atau didasari 

dari orang tua itu sendiri. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI  

No

. 

Aspek Indikator Indikato

r 

Catatan hasil 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

1. Kondisi 

Desa 

Padang 

Rejo 

Kecamata

n 

Pagelaran 

Kabupate

n 

Pringsew

u 

Observasi: 

a. Sejarah 

Desa 

b. Letak 

geografis 

c. Keadaan 

sosial 

ekonomi 

d. Keadaan 

single 

parent dan 

anak 

Sejarah 

desa,  

keadaan 

sosial 

ekonom

i, 

keadaan 

single 

parent 

dan 

anak 

a. Bagaimana 

Kondisi 

sosial 

ekonomi 

single parent 

desa Padang 

Rejo? 

b. Bagaimana 

Keadaan 

Orang tua 

single parent 

dan anak di 

Desa Padang 

Rejo? 

  Wawancara :  

Sejarah Desa 

  

  Dokumentasi : 

a. Desa 

Padang 

Rejo 

Kecama

tan 

Pagelara

n 

Kabupat

en 

Pringse

wu 

b. Orang 

tua 

 a. Apa jenis pola 

komunikasi 

yang 

digunakan? 

b. Apa faktor 

pendukung 

dalam 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

dalam 

pengamalan 

ibadah anak ? 

 



single 

parent 

yang 

memilik

i anak 

usia 7 -

17 

Tahun 

di Desa 

Padang 

Rejo 

c. Apa faktor 

penghambat 

dalam 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

dalam 

pengamalan 

ibadah anak ? 

d. Bagaimana 

penerapan pola 

komunikasi 

orang tua 

single parent 

terhadap anak 

dalam 

mengamalkan 

ibadah 

mahdah? 

e. Apakah pola 

komunikasi 

yang 

diterapkan 

berhasil 

terhadap anak 

dalam 

mengamalkan 

ibadah 

mahdah? 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMENT PENELITIAN  

Variable Indicator No Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunikasi  

Pola 

komunikasi 

single 

parent dan 

anak 

   

1. 

Apa yang anda pahami 

mengenai pola 

komunikasi ? 

 

2.  

Berdasarkan pemahaman 

anda tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti apa 

yang anda terapkan pada 

anak? 

 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang anda 

terapkan atas dasar apa 

anda memilih pola 

komunikasi tersebut ? 

 

4. 

Berdasarkan pola 

komunikasi yang anda 

pilih untuk diterapkan, 

apakah cocok untuk 

diterapkan kepada anak 

agar mengamalkan 

ibadah mahdah? 

 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang anda 

terapkan? 

 

Pengamalan 

Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 

6. 

Apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi pola 

komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

mengamalkan ibadah 

mahdah? 

 

7. 
Apakah faktor tersebut 

mempengaruhi anak 
 



dalam mengamalkan 

ibadh mahdah? 

8. 

Faktor apa yang dapat 

mendukung pola 

komunikasi anda pada 

anak agar melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

 

9. 

Faktor apa yang dapat 

menghambat pola 

komunikasi anda pada 

anak dalam 

mengamalkan ibadah 

mahdah? 

 

10. 

Bagaimana cara anda 

mengatasi/meminimalisir 

hambatan pola 

komunikasi terhadap 

anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2  

SURAT KEPUTUSAN JUDUL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



Lampiran 3 

SURAT KETERANGAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI 

 



Lampiran 4  

SURAT PENGANTAR PENELITIAN DARI FAKULTAS 

 
 



Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN DI LOKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6  

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama   : Ibu Sudarti 

Usia  : 51 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga & Buruh 

Variable Indicator 
N

o 
Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunik

asi  

Pola 

komunika

si single 

parent 

dan anak 

   

1. 

Apa yang anda 

pahami mengenai 

pola komunikasi ? 

Pola 

komunikasi 

yang saya 

pahami 

tentang 

bagaimana kita 

berinteraksi 

dengan 

Masyarakat 

banyak dan 

juga hubungan 

saya dengan 

anak. 

2.  

Berdasarkan 

pemahaman anda 

tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti 

apa yang anda 

terapkan pada anak? 

Saya 

menggunakan 

3 macam pola 

komunikasi, 

sesuai dengan 

kebutuhan 

anak. 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan atas 

dasar apa anda 

memilih pola 

komunikasi tersebut 

? 

Karena ketiga 

pola 

komunikasi 

tersebut saling 

berkaitan, 

karna kalau 

kita hanya 

menggunakan 

pola permisif 



nanti anak 

terlalu bebas, 

kalau yang 

otoriter sambil 

membebaskan 

tapi tetap 

terpantau dan 

yang ketiga 

kita memang 

harus saling 

keterbukaan 

antara orang 

tua dengan 

anak 

4. 

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda pilih untuk 

diterapkan, apakah 

cocok untuk 

diterapkan kepada 

anak agar 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Untuk 

pengamalan 

ibadah mahdah 

saya harus 

otoriter, 

soalnya itu 

berkaitan 

dengan amal 

ibadah kita 

masing -

masing kepada 

yang kuasa. 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan? 

 Alhamdulillah 

yang saya 

terapkan 

sejauh ini 

sudah 

memberikan 

hasil, dalam 

pengamalan 

ibadah dia 

sudah tertib  



dan sudah tahu 

mana yang 

baik dan engga 

baik. 

Komunik

asi 

Permisive 

1.  

Apakah anda sering 

memberikn 

kebebasan pada anak 

anda dalam segala 

hal yang anak 

lakukan? 

saya 

memberikan 

kebebasan 

dengan 

melihat 

permasalahkan

ya dan untuk 

apa 

keperluanya. 

2. 

Apakah setiap yang 

anda katakan selalu 

dituruti oleh anak 

anda ? 

Terkadang 

anak punya 

pendirian 

sendiri, jadi 

tidak semua di 

turuti. 

3. 

Seberapa besar 

perhatian anda 

kepada anak anda ? 

 Besar sekali 

namanya 

orang tua 

kepada 

anaknya. 

4. 

Pernahkah anak 

anda mengabaikan 

nasehat yang anda 

berikan ? 

Tidak pernah, 

alhamdulilah 

semua yang 

saya berikan 

dituruti. 

5. 

Menurut anda, 

seberapa penting 

pengamalan ibadah 

mahdah diterapkan 

pada anak ? 

 Penting 

banget 

menurut saya 

karena itu 

kebutuban kita 

sebagai 

manusia. 



Komunik

asi 

Otoriter 

1. 

Apakah anda 

termasuk orang tua 

yang disiplin dan 

keras dalam 

mendidik anak ? 

misalnya seperti 

apa? Bisa berikan 

contohnya? 

saya tidak 

terlalu 

disiplin,terkad

ang juga saya 

lalai karena 

kesibukan 

saya, jadi 

kadang tidak 

terkontrol. 

Misalnya 

dalam hal 

bermain 

jangan terlalu 

sore. 

2. 

Apakah anda sering 

memberikan 

nasihat/pemahaman? 

Dan 

nasihat/pemahan 

yang bagaimana 

yang anda berikan 

pada anak ? 

Setap hari dan 

setiap waktu 

kalo kita lagi 

kumpul pasti 

sambil saya 

nasihati. 

Nasihat yang 

saya berikan 

tentang 

tanggung 

jawab karena 

kita tidak 

boleh 

bergantung 

dengan orang 

lain harus 

berdiri di kaki 

kita sendiri. 

 3. 

Apakah anda pernah 

menghukum anak 

anda secara fisik? 

Mengapa anda 

Tidak pernah 



menghukumnya? 

Dan hukuman apa 

yang anda lakukan 

untuk anak anda ? 

 

4. 

Pasti anda pernah 

berlaku tegas 

terhadap anak? 

Apakah anak anda 

menganggap bawaha 

anada memarahinya? 

Pernah, 

terkadang 

kalau saya 

ngomong 

sedikit keras 

sesudah itu 

saya meminta 

maaf. 

Tegasnya saya 

pun masih 

dalam batas 

kewajaran. 

5. 

Pernahkan anda 

melakukan hal yang 

membuat anak anda 

marah? Hal apa yang 

membuat anak anda 

marah ? 

Tidak pernah  

Komunik

asi  

Demokra

si 

1.  

Apakah anda 

memberikan nasihat 

dan juga kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan kepada 

anak anda? 

Iya saya 

memberikan 

kebebasan tapi 

masih dalam 

pengawaan 

saya. 

2. 

Hal seperti apa yang 

di perbolehkan dan 

menjadi Batasan 

untuk anak anda? 

Seperti main 

saya 

perbolehkan 

tapi inget 

waktu dan 

Batasan, 

waktunya 

sholat pulang, 



waktunya 

ngaji ya harus 

berangkat. 

3. 

Apakah anda selalu 

berusaha 

menyelaraskan 

pendapat anda 

dengan pendapat 

anak anda ? ?  

Iya saya selalu 

menyelarsakan 

pendapat saya 

dengan anak, 

kita pikirkan 

Bersama dulu 

kira-kira bagus 

apa tidak. Dan 

memberikan 

jalan Tengah. 

4. 

Apakah anda pernah 

berselisih pendapat 

dengan anak anda ? 

Dalam hal apa ? dan 

seperti apa 

contohnya? 

Berselisih 

pendapat 

pernah, tapi 

tidak 

menimbul 

pertengkaran 

dan 

permusuhan. 

Terkadang 

dalam hal jam 

makan, karena 

saya sudah 

masak tapia 

nak gamau 

makan. 

5. 

Apakah anda senang 

menerima saran, 

kritik dan penadap 

dari anak anda ? 

Iya saya 

senang 

menerima 

saran kritik 

dan pendapat 

dari anak. 

Pengamal

an Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 
1. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

 Faktor 

lingkungan, 



mempengaruhi pola 

komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

karena jaman 

sekarang anak 

maunya main 

terus sama 

teman-

temannya dan 

terkadang lupa 

waktu. Dan 

juga waktu dan 

energi saya 

karena harus 

mencari 

nafkah dan 

bertanggung 

jawab untuk 

keluarga 

seorang diri. 

2. 

Apakah faktor 

tersebut 

mempengaruhi anak 

dalam mengamalkan 

ibadh mahdah? 

Sedikit 

mempengaruhi 

karena anak 

pasti juga 

butuh contoh 

maka dari itu 

saya wajibkan 

untuk mengaji 

agar bisa 

sholat dan lain 

sebagainya. 

3. 

Faktor apa yang 

dapat mendukung 

pola komunikasi 

anda pada anak agar 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

 Faktor 

utamanya saya 

harus 

mencontohkan

nya dengan 

baik dan 

benar, 

memberikan 



penjelasan 

kepada anak 

dengan Bahasa 

yang mudah 

dimengerti. 

4. 

Faktor apa yang 

dapat menghambat 

pola komunikasi 

anda pada anak 

dalam mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Faktor yang 

cukup 

menghambat 

selemata ini 

waktu dan 

energi saya, 

karena kadang 

kalau seharian 

kerja saya 

kelelahan. Dan 

juga 

keterbatasan 

saya dalam 

pengetahuan 

agama maka 

dari itu anak 

saya wajibkan 

untuk mengaji 

pada orang 

yang 

berkompeten, 

terkadang juga 

hambatan pada 

komunikasi 

yang kurang 

terbuka 

5. 

Bagaimana cara 

anda 

mengatasi/meminim

alisir hambatan pola 

komunikasi terhadap 

Saya sebisa 

mungkin 

meluangkan 

waktu 

Bersama anak 



anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

untuk 

mengobrol, 

mengajak anak 

dalam kegiatan 

keagamaan 

seperti maulid 

nabi, isra’ 

mi’raj danlain 

sebagainya. 

Selalu 

berusaha 

berkomunikasi 

secara terbuka 

agar 

meningkatkan 

motivasi 

dalam 

pengamalan 

ibadah 

mahdahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama   : Ibu Tuti Utami 

Usia  : 50 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang 

Variable Indicator 
N

o 
Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunik

asi  

Pola 

komunika

si single 

parent 

dan anak 

   

1. 

Apa yang anda 

pahami mengenai 

pola komunikasi ? 

Pola 

komunikasi 

saya belum 

terlalu paham, 

tapi kalau 

komunikasi itu 

intinya 

percakapan 

antara saya 

dengan orang 

lain atau ke 

anak. 

2.  

Berdasarkan 

pemahaman anda 

tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti 

apa yang anda 

terapkan pada anak? 

Saya 

menggunakan 

pola 

komunikasi 

demokratis 

soalnya kalau 

menggunakan 

otoriter nanti 

anaknya ga 

berkembang, 

kalau pake 

yang permisif 

juga terlalu 

bebas jadi saya 

gunakan 

demokratis. 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan atas 

Alasan 

memilih pola 

komunikasi 



dasar apa anda 

memilih pola 

komunikasi tersebut 

? 

demokratis 

karena kasih 

sayang 

seorang ibu 

dengan 

anaknya agar 

ada timbal 

balik antara 

saya ke anak 

atau 

sebaliknya. 

4. 

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda pilih untuk 

diterapkan, apakah 

cocok untuk 

diterapkan kepada 

anak agar 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

saya rasa 

cocok dengan 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

demokratis 

agar tau 

gimana 

kedepanya 

terutama 

dalam 

pengamalan 

ibadah 

mahdahnya. 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan? 

saya nilai 

sejauh ini 

berhasil dan 

bagus dengan 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

demokratis. 

anak jadi tidak 

terpaksa dalam 

menjalankan 



aktivitasnya. 

Komunik

asi 

Permisive 

1.  

Apakah anda sering 

memberikn 

kebebasan pada anak 

anda dalam segala 

hal yang anak 

lakukan? 

Tidak,kalau 

dibebskan 

nanti tidak 

tahu aturan 

yang baik dan 

benar, jadi 

kalau soal 

kebebasan itu 

saya 

perbolehkan 

namun ada 

batas 

kewajaran dan 

keagamaan, 

kalau baik 

saya bebaskan 

kalau tidak 

baik ya harus 

dikasih tahu. 

2. 

Apakah setiap yang 

anda katakan selalu 

dituruti oleh anak 

anda ? 

Kadang 

diturutin, 

kadang juga 

tidak diturutin. 

Tapi banyak 

yang diturutin. 

3. 

Seberapa besar 

perhatian anda 

kepada anak anda ? 

 Besar sekali 

namanya 

orang tua 

kepada 

anaknya. 

Semuanya 

untuk anak. 

4. 

Pernahkah anak 

anda mengabaikan 

nasehat yang anda 

Pernah, namun 

mereka pada 

akhirnya akan 



berikan ? tahu kalau 

ibunya keras 

itu demi 

kebaikan 

mereka. 

5. 

Menurut anda, 

seberapa penting 

pengamalan ibadah 

mahdah diterapkan 

pada anak ? 

Penting sekali, 

supaya dia 

menjalani 

hidup dengan 

baik dan 

menjadi 

pedoman 

hidupnya. 

Komunik

asi 

Otoriter 

1. 

Apakah anda 

termasuk orang tua 

yang disiplin dan 

keras dalam 

mendidik anak ? 

misalnya seperti 

apa? Bisa berikan 

contohnya? 

Saya keras 

dalam 

mendidik anak 

apa lagi soal 

ibadah, soal 

harus bisa 

ngaji, bisa 

sholat keras 

sekali saya 

dalam 

pengamalan 

ibadah 

mahdah. 

2. 

Apakah anda sering 

memberikan 

nasihat/pemahaman? 

Dan 

nasihat/pemahan 

yang bagaimana 

yang anda berikan 

pada anak ? 

Setap hari dan 

setiap waktu 

kalo kita lagi 

kumpul pasti 

sambil saya 

nasihati. 

Nasihat yang 

saya berikan 

tentang 

kehidupan tiap 



hari saya 

ingatkan agar 

dia jadi orang 

baik, sopan 

dan 

bertanggung 

jawab. 

 

3. 

Apakah anda pernah 

menghukum anak 

anda secara fisik? 

Mengapa anda 

menghukumnya? 

Dan hukuman apa 

yang anda lakukan 

untuk anak anda ? 

Tidak pernah 

 

4. 

Pasti anda pernah 

berlaku tegas 

terhadap anak? 

Apakah anak anda 

menganggap bawaha 

anada memarahinya? 

Pernah, 

terkadang 

kalau saya 

diam anak 

sudah tau 

kalau saya 

sedang marah. 

5. 

Pernahkan anda 

melakukan hal yang 

membuat anak anda 

marah? Hal apa yang 

membuat anak anda 

marah ? 

Tidak pernah  

Komunik

asi  

Demokra

si 

1.  

Apakah anda 

memberikan nasihat 

dan juga kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan kepada 

anak anda? 

Iya saya 

memberikan 

kebebasan tapi 

masih dalam 

pengawaan 

saya. 

2. 
Hal seperti apa yang 

di perbolehkan dan 

Seperti main 

saya 



menjadi Batasan 

untuk anak anda? 

perbolehkan 

tapi inget 

waktu dan 

boleh bermain 

dengan orang 

yang kurang 

baik namun 

harus ada 

Batasan diri. 

3. 

Apakah anda selalu 

berusaha 

menyelaraskan 

pendapat anda 

dengan pendapat 

anak anda ? ?  

Iya harus, saya 

selalu 

menyelarsakan 

pendapat saya 

dengan anak, 

kita pikirkan 

Bersama dulu 

kira-kira bagus 

apa tidak. Dan 

memberikan 

jalan Tengah. 

4. 

Apakah anda pernah 

berselisih pendapat 

dengan anak anda ? 

Dalam hal apa ? dan 

seperti apa 

contohnya? 

Pernah, 

terkadang 

kalau main 

tidak saya 

perbolehkan, 

main 

handphone 

larut malam itu 

yang sering 

buat berselisih 

pendapat. 

5. 

Apakah anda senang 

menerima saran, 

kritik dan penadap 

dari anak anda ? 

Iya saya 

senang, berarti 

mereka 

perhatian 

selama masih 



bisa 

dimengerti 

saya senang 

menerimanya. 

Pengamal

an Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 

1. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

mempengaruhi pola 

komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

 Faktor 

lingkungan, 

karena tidak 

bisa di 

pungkiri jaman 

sekarang anak 

maunya main 

terus sama 

teman-

temannya dan 

terkadang lupa 

waktu jadi 

harus sering di 

ingatkan. Dan 

juga faktor 

waktu dan 

kehabisan 

energi saya 

karena harus 

mencari 

nafkah dan 

bertanggung 

jawab untuk 

keluarga 

seorang diri. 

2. 

Apakah faktor 

tersebut 

mempengaruhi anak 

dalam mengamalkan 

ibadh mahdah? 

Tidak, karena 

sudah saya 

terapkan sejak 

kecil, jadi anak 

saya sudah 

tahu apa yang 

menjadi 



kewajibanya. 

3. 

Faktor apa yang 

dapat mendukung 

pola komunikasi 

anda pada anak agar 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

 Faktor 

utamanya saya 

harus 

mendekatkan 

diri saya dan 

mencontohkan

nya dengan 

baik dan 

benar, 

memberikan 

penjelasan 

kepada anak 

dengan Bahasa 

yang mudah 

dimengerti. 

Bahwasanya 

itu harus dan 

wajib. 

4. 

Faktor apa yang 

dapat menghambat 

pola komunikasi 

anda pada anak 

dalam mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Faktor yang 

cukup 

menghambat 

selema ini 

waktu dan 

energi saya, 

karena kadang 

kalau seharian 

kerja saya 

kelelahan. Dan 

juga 

keterbatasan 

saya dalam 

pengetahuan 

agama maka 

dari itu anak 

saya wajibkan 



untuk mengaji 

pada orang 

yang 

berkompeten, 

terkadang juga 

hambatan 

internal yaitu 

rasa malas 

anak. 

5. 

Bagaimana cara 

anda 

mengatasi/meminim

alisir hambatan pola 

komunikasi terhadap 

anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

Saya sebisa 

mungkin 

meluangkan 

waktu dan 

selalu 

menasihati 

anak setiap 

hari serta 

memberikan 

contoh agar 

meningkatkan 

motivasi 

dalam 

pengamalan 

ibadah 

mahdahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama   : Ibu Kritiyanti 

Usia  : 31 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga  

Variable Indicator 
N

o 
Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunik

asi  

Pola 

komunik

asi single 

parent 

dan anak 

   

1. 

Apa yang anda 

pahami mengenai 

pola komunikasi ? 

Pola 

komunikasi 

yang saya 

pahami itu bisa 

dibilang 

interaksi antara 

dua orang atau 

lebih atau 

interaksi antara 

saya ke anak. 

2.  

Berdasarkan 

pemahaman anda 

tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti 

apa yang anda 

terapkan pada anak? 

saya 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

demokratis. 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan atas 

dasar apa anda 

memilih pola 

komunikasi tersebut 

? 

Karena tidak 

semua anak 

harus bertindak 

semaunya 

sendiri dan 

orang tua 

punya aturan 

sendiri juga 

jadi saya lebih 

suka mencari 

jalan 

tengahnya 

dengan pola 

komunikasi 



demokratis 

4. 

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda pilih untuk 

diterapkan, apakah 

cocok untuk 

diterapkan kepada 

anak agar 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

saya rasa cocok 

untuk 

diterapkan 

terutama dalam 

pengamalan 

jbadah 

mahdah, 

apalagi anak 

saya masih 

anak-anak 

masih suka 

main jadi kalau 

di kekang 

takutnya malah 

terpaksa. 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan? 

 saya nilai 

berhasil dan  

pelan-pelan 

saya kasih tahu 

dan ajarin 

tentang 

pengamalan 

ibadah 

mahadahnya. 

Komunik

asi 

Permisive 

1.  

Apakah anda sering 

memberikn 

kebebasan pada 

anak anda dalam 

segala hal yang anak 

lakukan? 

Saya tidak 

memberikan 

kebebasan 

kepada anak 

karena takut 

melakukan hal-

hal yang tidak 

diinginkan. 

2. 

Apakah setiap yang 

anda katakan selalu 

dituruti oleh anak 

Tidak, ada 

beberapa hal 

yang tidak 



anda ? dituruti. 

3. 

Seberapa besar 

perhatian anda 

kepada anak anda ? 

 Sangat besar 

sekali namanya 

orang tua 

kepada 

anaknya. 

4. 

Pernahkah anak 

anda mengabaikan 

nasehat yang anda 

berikan ? 

Pernah, 

biasanya 

nasihat tentang 

jangan main 

terus dan 

biasanya soal 

harus belajar. 

5. 

Menurut anda, 

seberapa penting 

pengamalan ibadah 

mahdah diterapkan 

pada anak ? 

 Sangat penting 

karena itu 

bekal dia untuk 

menjalani 

kehidupan. 

Komunik

asi 

Otoriter 

1. 

Apakah anda 

termasuk orang tua 

yang disiplin dan 

keras dalam 

mendidik anak ? 

misalnya seperti 

apa? Bisa berikan 

contohnya? 

saya keras 

dalam 

mendidik anak. 

Biasanya soal 

makan dan 

menyuruh 

untuk 

berangkat 

ngaji. 

2. 

Apakah anda sering 

memberikan 

nasihat/pemahaman? 

Dan 

nasihat/pemahan 

yang bagaimana 

yang anda berikan 

pada anak ? 

Setap hari saya 

naihati anak 

saya. 

Nasihat yang 

saya berikan 

tentang agama 

itu sangat 

penting. 

 3. Apakah anda pernah Pernah. Karen 



menghukum anak 

anda secara fisik? 

Mengapa anda 

menghukumnya? 

Dan hukuman apa 

yang anda lakukan 

untuk anak anda ? 

terlalu bandel 

susah 

dibilangin jadi 

saya 

menghukumny

a. 

 

4. 

Pasti anda pernah 

berlaku tegas 

terhadap anak? 

Apakah anak anda 

menganggap bawaha 

anada 

memarahinya? 

Pernah, 

terkadang 

kalau saya 

ngomong 

sedikit keras , 

anak saya pasti 

paham kalau 

saya sedang 

marah. 

5. 

Pernahkan anda 

melakukan hal yang 

membuat anak anda 

marah? Hal apa 

yang membuat anak 

anda marah ? 

Pernah. 

Waktu saya 

melarangnya 

untuk main. 

Komunik

asi  

Demokra

si 

1.  

Apakah anda 

memberikan nasihat 

dan juga kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan kepada 

anak anda? 

Iya saya 

memberikan 

kebebasan tapi 

masih dalam 

pengawaan 

saya. 

2. 

Hal seperti apa yang 

di perbolehkan dan 

menjadi Batasan 

untuk anak anda? 

Seperti main 

saya 

perbolehkan 

tapi inget 

waktu dan 

nakal jadi 

harus tahu 

Batasan. 



3. 

Apakah anda selalu 

berusaha 

menyelaraskan 

pendapat anda 

dengan pendapat 

anak anda ? ?  

Iya saya selalu 

menyelarsakan 

pendapat saya 

dengan anak, 

saya selalu 

menerika 

pendapat anak 

juga. 

4. 

Apakah anda pernah 

berselisih pendapat 

dengan anak anda ? 

Dalam hal apa ? dan 

seperti apa 

contohnya? 

Sering, 

biasanya 

meminta 

sesuatu tapi 

tidak saya 

turuti. 

5. 

Apakah anda senang 

menerima saran, 

kritik dan penadap 

dari anak anda ? 

Iya saya 

senang 

menerima 

saran kritik dan 

pendapat dari 

anak. 

Pengamal

an Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 
1. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

mempengaruhi pola 

komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

 Faktor 

lingkungan 

yang sejauh ini 

paling besar ya 

pengaruhnya, 

karena jaman 

sekarang anak 

maunya main 

terus sama 

teman-

temannya dan 

terkadang lupa 

waktu dan lupa 

kewajibanya 

untuk sholat .  

 



2. 

Apakah faktor 

tersebut 

mempengaruhi anak 

dalam mengamalkan 

ibadh mahdah? 

Sangat 

mempengaruhi 

karena karena 

lupa waktu jadi 

kadang 

sholatnya 

kelewat. 

3. 

Faktor apa yang 

dapat mendukung 

pola komunikasi 

anda pada anak agar 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

Faktor 

pendukungnya 

saya harus 

mengajarinya 

dengan 

mencontohkan

nya, 

memberikan 

penjelasan 

kepada anak 

dengan Bahasa 

yang mudah 

dimengerti. 

4. 

Faktor apa yang 

dapat menghambat 

pola komunikasi 

anda pada anak 

dalam mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Faktor yang 

cukup 

menghambat 

selama ini 

yaitu malas 

karena anak 

saya masih 

kecil jadi 

maunya main 

terus, tapi saya 

seberusaha 

mungkin untuk 

mengajaknya 

dan juga ikut 

ke kakeknya. 

 



5. 

Bagaimana cara 

anda 

mengatasi/meminim

alisir hambatan pola 

komunikasi terhadap 

anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

Saya selalu 

berusaha 

mendekatkan 

diri kea nak 

dan setiap hari 

memberikan 

nasihat dan 

pemahaman 

betapa 

pentingnya 

ibadah ini 

untuk pedoman 

hidupnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama   : Bapak Edi Susanto  

Usia  : 37 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Variable Indicator 
N

o 
Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunik

asi  

Pola 

komunika

si single 

parent 

dan anak 

   

1. 

Apa yang anda 

pahami mengenai 

pola komunikasi ? 

Pola yang 

komunikasi 

yang saya 

pahami itu 

hubungan 

komunikasi 

saya dengan 

anak baik tidak 

ada pembatas 

antara saya 

dan anak. 

2.  

Berdasarkan 

pemahaman anda 

tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti 

apa yang anda 

terapkan pada anak? 

Saya 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

demokrasi. 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan atas 

dasar apa anda 

memilih pola 

komunikasi tersebut 

? 

karena 

menurut saya 

kalo anak di 

kekang nanti 

dia malah 

semakin 

tertekan batin 

dan pikiran. 

4. 

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda pilih untuk 

diterapkan, apakah 

cocok untuk 

Saya pikir 

cocok, karena 

anak jadi tidak 

terbebani 

dengan apa 



diterapkan kepada 

anak agar 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

yang sudah 

menjadi 

kewajibanya. 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan? 

 Alhamdulillah 

yang saya 

terapkan 

sejauh ini saya 

nilai baik dan 

berhasil  

dengan 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

demokratis.  

Komunik

asi 

Permisive 

1.  

Apakah anda sering 

memberikn 

kebebasan pada anak 

anda dalam segala 

hal yang anak 

lakukan? 

saya 

memberikan 

kebebasan tapi 

harus ada 

batasanya. 

2. 

Apakah setiap yang 

anda katakan selalu 

dituruti oleh anak 

anda ? 

Saya sendiri 

sekiranya 

taidak perlu 

dan tidak 

penting 

sayajarang 

untuk 

memerintah 

atau berbicara. 

3. 

Seberapa besar 

perhatian anda 

kepada anak anda ? 

Sebagai 

normalnya 

orang tua, 

apapun yang 

terbaik buat 

anak. 



4. 

Pernahkah anak 

anda mengabaikan 

nasehat yang anda 

berikan ? 

Tidak pernah, 

alhamdulilah 

semua yang 

saya nasehati 

dituruti. 

5. 

Menurut anda, 

seberapa penting 

pengamalan ibadah 

mahdah diterapkan 

pada anak ? 

 Penting sekali 

karena untuk 

bekal diri dan 

membentuk 

karakter 

sebagai 

manusia. 

Komunik

asi 

Otoriter 

1. 

Apakah anda 

termasuk orang tua 

yang disiplin dan 

keras dalam 

mendidik anak ? 

misalnya seperti 

apa? Bisa berikan 

contohnya? 

saya tidak 

terlalu keras 

mendidik 

anak, tapi 

harus tahu 

waktu dan 

batasanya. 

2. 

Apakah anda sering 

memberikan 

nasihat/pemahaman? 

Dan 

nasihat/pemahan 

yang bagaimana 

yang anda berikan 

pada anak ? 

Sering saya 

menasihati 

anak. 

Nasihat yang 

saya berikan 

tentang yang 

baik silahkan 

lakukan, yang 

buruk tolong 

tinggalkan. 

 3. 

Apakah anda pernah 

menghukum anak 

anda secara fisik? 

Mengapa anda 

menghukumnya? 

Dan hukuman apa 

Tidak pernah 



yang anda lakukan 

untuk anak anda ? 

 

4. 

Pasti anda pernah 

berlaku tegas 

terhadap anak? 

Apakah anak anda 

menganggap bawaha 

anada memarahinya? 

Tidak pernah, 

karena yang 

penting masih 

dalam 

pengawasan 

saya dan juga 

batasanya. 

5. 

Pernahkan anda 

melakukan hal yang 

membuat anak anda 

marah? Hal apa yang 

membuat anak anda 

marah ? 

Tidak pernah  

Komunik

asi  

Demokra

si 

1.  

Apakah anda 

memberikan nasihat 

dan juga kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan kepada 

anak anda? 

Iya saya 

memberikan 

nasihat dan 

kebebasan tapi 

masih dalam 

pengawaan 

saya. 

2. 

Hal seperti apa yang 

di perbolehkan dan 

menjadi Batasan 

untuk anak anda? 

Seperti 

silahkan 

berteman 

dengan 

siapapun tapi 

harus ada 

Batasan diri, 

waktunya 

sekolah harus 

sekolah, 

waktunya 

ngaji ya harus 

berangkat. 

 



3. 

Apakah anda selalu 

berusaha 

menyelaraskan 

pendapat anda 

dengan pendapat 

anak anda ? ?  

Iya saya selalu 

menyelarsakan 

pendapat saya 

dengan anak, 

karena apa 

yang saya mau 

dan anak mau 

kita harus cari 

jalan 

tengahnya. 

4. 

Apakah anda pernah 

berselisih pendapat 

dengan anak anda ? 

Dalam hal apa ? dan 

seperti apa 

contohnya? 

Pernah, tapi 

tidak 

menimbulkan 

permasalahan 

yang berarti, 

biasanya 

tentang 

keinginan anak 

yang belum 

sesuai denga 

napa yang saya 

mau. 

5. 

Apakah anda senang 

menerima saran, 

kritik dan penadap 

dari anak anda ? 

Selama anak 

saya 

memberikan 

saran dan 

nasehat yang 

baik saya 

senang sekali 

dan sangat 

menerima. 

Pengamal

an Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 
1. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

mempengaruhi pola 

komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

 Faktor 

lingkungan 

sangat 

berpengaruh, 

karena jaman 



mengamalkan 

ibadah mahdah? 

sekarang anak 

maunya main 

terus bareng 

teman-

temannya dan 

terkadang lupa 

waktu. Dan 

juga faktor 

internak  dari 

saya seperti 

waktu saya  

yang mungkin 

kurang 

perhatian 

kepada anak 

karena harus 

mencari 

nafkah dan 

bertanggung 

jawab untuk 

anak  

2. 

Apakah faktor 

tersebut 

mempengaruhi anak 

dalam mengamalkan 

ibadh mahdah? 

Sangat 

mempengaruhi 

karena anak 

pasti juga 

butuh contoh 

maka dari itu 

saya wajibkan 

untuk mengaji 

Bersama 

teman-

temanya agar 

mengerti 

tentang 

pentingnya 

ibadah. 



3. 

Faktor apa yang 

dapat mendukung 

pola komunikasi 

anda pada anak agar 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

Faktor 

utamanya saya 

harus 

mencontohkan

nya dengan 

baik dan 

benar, 

memberikan 

penjelasan 

kepada anak 

dengan Bahasa 

yang mudah 

dimengerti. 

4. 

Faktor apa yang 

dapat menghambat 

pola komunikasi 

anda pada anak 

dalam mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Faktor yang 

cukup 

menghambat 

selama ini 

waktu karena 

saya jarang 

dirumah untuk 

bekerja diluar 

dan juga 

jarang pulang 

kerumah jadi 

anaknya 

seringnya 

sama 

neneknya. 

5. 

Bagaimana cara 

anda 

mengatasi/meminim

alisir hambatan pola 

komunikasi terhadap 

anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

Saya berusaha 

meluangkan 

waktu 

Bersama anak 

untuk 

menasehati 

hal-hal yang 

baik, 



mahdah? memberika 

masukan dan 

motivasi yang 

baik tentang 

pentingnya 

pengamalan 

ibadh mahdah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama   : Ibu Adelia 

Usia  : 36 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang 

Variable Indicator 
N

o 
Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunik

asi  

Pola 

komunika

si single 

parent 

dan anak 

   

1. 

Apa yang anda 

pahami mengenai 

pola komunikasi ? 

Pola 

komunikasi 

yang saya 

ketahui walau 

belum terlalu 

paham itu 

tentang 

interaksi 

antara saya ke 

anak atau ke 

orang lain. 

2.  

Berdasarkan 

pemahaman anda 

tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti 

apa yang anda 

terapkan pada anak? 

Saya memilih 

pola 

komunikasi 

permisif atau 

membebaskan. 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan atas 

dasar apa anda 

memilih pola 

komunikasi tersebut 

? 

Karena saya 

tidak mau 

membatasi 

anak. 

4. 

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda pilih untuk 

diterapkan, apakah 

cocok untuk 

diterapkan kepada 

Saya rasa 

dengan saya 

membebaskan 

anak cocok 

dengan 

memilih apa 



anak agar 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

yang dia mau 

terutama untuk 

tempat 

mengajinya 

kadang kan 

ikut-ikut 

temennya yang 

penting masih 

dalam 

kebaikan. 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan? 

Saya nilai 

berhasil 

dengan saya 

menerapkan 

pola 

komunikasi  

permisif 

karena anak 

saya sedikit 

tertiutup. 

Komunik

asi 

Permisive 

1.  

Apakah anda sering 

memberikn 

kebebasan pada anak 

anda dalam segala 

hal yang anak 

lakukan? 

saya 

memberikan 

kebebasan 

dengan 

melihat 

permasalahkan

ya dan untuk 

apa 

keperluanya. 

2. 

Apakah setiap yang 

anda katakan selalu 

dituruti oleh anak 

anda ? 

Terkadang iya 

namun juga 

terkadang iya. 

3. 

Seberapa besar 

perhatian anda 

kepada anak anda ? 

 Besar 

namanya 

orang tua 



kepada 

anaknya. 

4. 

Pernahkah anak 

anda mengabaikan 

nasehat yang anda 

berikan ? 

Pernah, karena 

anak mungkin 

juga 

kemauannya 

sendiri. 

5. 

Menurut anda, 

seberapa penting 

pengamalan ibadah 

mahdah diterapkan 

pada anak ? 

Penting karena 

menurut saya 

karena itu 

kebutuban dan 

bekal kita 

nantinya 

sebagai 

manusia. 

Komunik

asi 

Otoriter 

1. 

Apakah anda 

termasuk orang tua 

yang disiplin dan 

keras dalam 

mendidik anak ? 

misalnya seperti 

apa? Bisa berikan 

contohnya? 

Saya tidak 

terlalu keras 

dan disiplin 

kepada anak. 

Intinya harus 

tahu waktu. 

2. 

Apakah anda sering 

memberikan 

nasihat/pemahaman? 

Dan 

nasihat/pemahan 

yang bagaimana 

yang anda berikan 

pada anak ? 

Setiap hari 

saya nasihati. 

Nasihat yang 

saya berikan 

tentang jangan 

main terlalu 

lama dan larut 

malam.. 

 3. 

Apakah anda pernah 

menghukum anak 

anda secara fisik? 

Mengapa anda 

menghukumnya? 

Tidak pernah 



Dan hukuman apa 

yang anda lakukan 

untuk anak anda ? 

 

4. 

Pasti anda pernah 

berlaku tegas 

terhadap anak? 

Apakah anak anda 

menganggap bawaha 

anada memarahinya? 

Pernah berlaku 

tegas kepada 

anak, tapi 

karena sudah 

biasa jadi tidak 

menganggapny

a saya marah. 

5. 

Pernahkan anda 

melakukan hal yang 

membuat anak anda 

marah? Hal apa yang 

membuat anak anda 

marah ? 

Pernah, perihal 

saya melarang 

dia bermain 

hanphone 

sampai lupa 

waktu. Dan 

melarang anak 

pacarana. 

Komunik

asi  

Demokra

si 

1.  

Apakah anda 

memberikan nasihat 

dan juga kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan kepada 

anak anda? 

Iya saya 

memberikan 

kebebasan tapi 

masih dalam 

pengawaan 

saya. 

2. 

Hal seperti apa yang 

di perbolehkan dan 

menjadi Batasan 

untuk anak anda? 

Seperti main 

saya 

perbolehkan 

tapi inget 

waktu dan 

Batasan, 

waktunya 

mengaji harus 

pulang, intinya 

harus tepat 

waktu. 

 



3. 

Apakah anda selalu 

berusaha 

menyelaraskan 

pendapat anda 

dengan pendapat 

anak anda ? ?  

Iya saya selalu 

menyelarsakan 

pendapat saya 

dengan anak, 

kita pikirkan 

Bersama dulu 

kira-kira bagus 

apa tidak. Dan 

memberikan 

jalan Tengah. 

4. 

Apakah anda pernah 

berselisih pendapat 

dengan anak anda ? 

Dalam hal apa ? dan 

seperti apa 

contohnya? 

Sering. 

Biasanya 

dalam hal 

belajar karena 

terkadang anak 

susah untuk di 

ajak belajar. 

5. 

Apakah anda senang 

menerima saran, 

kritik dan penadap 

dari anak anda ? 

Iya saya 

senang 

menerima 

saran kritik 

dan pendapat 

dari anak. 

Pengamal

an Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 

1. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

mempengaruhi pola 

komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

 Faktor 

lingkungan, 

dan juga 

teknologi jadi 

anak lebih 

memilih main 

hp dan sering 

menunda-

nunda sholat. 

2. 

Apakah faktor 

tersebut 

mempengaruhi anak 

dalam mengamalkan 

Sangat 

mempengaruhi 

karena anak 

jadi lebih 



ibadh mahdah? malas untuk 

melaksanakan 

ibadah mahdah 

lainya. 

3. 

Faktor apa yang 

dapat mendukung 

pola komunikasi 

anda pada anak agar 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

 Faktor 

utamanya saya 

harus 

mengajak dan 

mencontohkan

nya dengan 

baik dan 

benar, 

memberikan 

penjelasan 

kepada anak 

dengan Bahasa 

yang mudah 

dimengerti. 

4. 

Faktor apa yang 

dapat menghambat 

pola komunikasi 

anda pada anak 

dalam mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Faktor yang 

cukup 

menghambat 

selema ini 

waktu dan 

energi saya, 

karena kadang 

kalau seharian 

berdagang 

saya kelelahan. 

Dan juga 

keterbatasan 

saya dalam 

pengetahuan 

agama maka 

dari itu anak 

saya wajibkan 

untuk mengaji 



pada orang 

yang 

berkompeten, 

terkadang juga 

hambatan pada 

komunikasi 

yang kurang 

terbuka 

apalagi anak 

saya yang 

tertutup. 

5. 

Bagaimana cara 

anda 

mengatasi/meminim

alisir hambatan pola 

komunikasi terhadap 

anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

Saya selalu 

memberitahu 

dan memberi 

pemahaman 

agar 

hambatan-

hambatan itu 

dapat teratasi 

dan sebisa 

mungkin saya 

mengajaknya 

ke acara-acara 

keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama   : Ibu Ratna Astuti 

Usia  : 37 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang  

Variable Indicator 
N

o 
Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunik

asi  

Pola 

komunika

si single 

parent 

dan anak 

   

1. 

Apa yang anda 

pahami mengenai 

pola komunikasi ? 

Pola 

komunikasi 

yang saya 

ketahui 

tentang pola 

komunikasi itu 

interaksi 

antara saya 

dengan anak, 

maupun 

interaksi saya 

dengan orang 

lain. 

2.  

Berdasarkan 

pemahaman anda 

tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti 

apa yang anda 

terapkan pada anak? 

Saya 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

permisif dan 

sedikit otoriter. 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan atas 

dasar apa anda 

memilih pola 

komunikasi tersebut 

? 

Memilih pola 

komunikasi 

tersebut karena 

tidak mau 

terlalu 

membebaskan 

tapi juga tidak 

terlalu 

mengekang. 

4. 
Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

Untuk 

pengamalan 



anda pilih untuk 

diterapkan, apakah 

cocok untuk 

diterapkan kepada 

anak agar 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

ibadah mahdah 

saya harus 

otoriter, 

soalnya itu 

berkaitan 

dengan amal 

ibadah kita 

sebagai 

manusia 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan? 

Alhamdulillah 

saya rasa 

berhasil 

dengan 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

permisif 

dengan sedikit 

otoriter. 

Komunik

asi 

Permisive 

1.  

Apakah anda sering 

memberikn 

kebebasan pada anak 

anda dalam segala 

hal yang anak 

lakukan? 

saya 

memberikan 

kebebasan 

dengan dengan 

catatan saya 

harus tahu 

untuk apa hal 

tersebut di 

lakukan. 

2. 

Apakah setiap yang 

anda katakan selalu 

dituruti oleh anak 

anda ? 

Terkadang 

dituruti, 

terkadang juga 

tidak.  

3. 

Seberapa besar 

perhatian anda 

kepada anak anda ? 

 

 Besar sekali. 



4. 

Pernahkah anak 

anda mengabaikan 

nasehat yang anda 

berikan ? 

Tidak pernah, 

alhamdulilah 

semua yang 

saya berikan 

dituruti. 

5. 

Menurut anda, 

seberapa penting 

pengamalan ibadah 

mahdah diterapkan 

pada anak ? 

 Penting sekali 

karena untuk 

bekal masa 

depan. 

Komunik

asi 

Otoriter 

1. 

Apakah anda 

termasuk orang tua 

yang disiplin dan 

keras dalam 

mendidik anak ? 

misalnya seperti 

apa? Bisa berikan 

contohnya? 

saya tidak 

terlalu keras 

dan 

disiplin,terkad

ang juga saya 

lalai karena 

kesibukan 

saya, jadi 

kadang tidak 

terkontrol. 

Misalnya 

dalam hal 

bermain 

jangan terlalu 

larut malam. 

2. 

Apakah anda sering 

memberikan 

nasihat/pemahaman? 

Dan 

nasihat/pemahan 

yang bagaimana 

yang anda berikan 

pada anak ? 

Setap hari dan 

setiap waktu 

kalo kita lagi 

kumpul pasti 

sambil saya 

nasihati. 

Nasihat yang 

saya berikan 

tentang jangan 

lupa untuk 

sholat, sekolah 



dan hal-hal 

baik lainya. 

 

3. 

Apakah anda pernah 

menghukum anak 

anda secara fisik? 

Mengapa anda 

menghukumnya? 

Dan hukuman apa 

yang anda lakukan 

untuk anak anda ? 

Tidak pernah 

 

4. 

Pasti anda pernah 

berlaku tegas 

terhadap anak? 

Apakah anak anda 

menganggap bawaha 

anada memarahinya? 

Pernah, 

terkadang 

kalau saya 

berlaku tegas 

pasti anak saya 

sudah paham 

kalau saya 

sedang marah. 

5. 

Pernahkan anda 

melakukan hal yang 

membuat anak anda 

marah? Hal apa yang 

membuat anak anda 

marah ? 

Tidak pernah  

Komunik

asi  

Demokra

si 

1.  

Apakah anda 

memberikan nasihat 

dan juga kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan kepada 

anak anda? 

Iya saya 

memberikan 

kebebasan tapi 

masih dalam 

pengawaan 

saya. Terutama 

dalam hal 

bergaul. 

2. 

Hal seperti apa yang 

di perbolehkan dan 

menjadi Batasan 

untuk anak anda? 

Seperti main 

saya 

perbolehkan 

tapi inget 



waktu dan 

Batasan, 

waktunya 

sholat pulang, 

waktunya 

ngaji ya harus 

berangkat. 

3. 

Apakah anda selalu 

berusaha 

menyelaraskan 

pendapat anda 

dengan pendapat 

anak anda ? ?  

Iya saya selalu 

menyelarsakan 

pendapat saya 

dengan anak, 

kita pikirkan 

Bersama dulu 

kira-kira bagus 

apa tidak. Dan 

memberikan 

jalan Tengah. 

4. 

Apakah anda pernah 

berselisih pendapat 

dengan anak anda ? 

Dalam hal apa ? dan 

seperti apa 

contohnya? 

Berselisih 

pendapat 

pernah, tapi 

tidak 

menimbul 

pertengkaran 

Terkadang 

dalam hal jam 

main yang 

terlalu larut. 

5. 

Apakah anda senang 

menerima saran, 

kritik dan penadap 

dari anak anda ? 

Iya saya 

senang 

menerima 

saran kritik 

dan pendapat 

dari anak. 

Pengamal

an Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 
1. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

mempengaruhi pola 

 Faktor yang 

sangat 

berpengaruh 



komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

sejauh ini 

faktor 

lingkungan, 

karena anak 

jaman 

sekarang 

maunya main 

terus sama 

teman-

temannya dan 

terkadang lupa 

waktu. Dan 

sering juga 

karena waktu 

dan energi 

saya yang 

sudah Lelah 

karena harus 

mencari 

nafkah dan 

bertanggung 

jawab untuk 

keluarga 

seorang diri. 

2. 

Apakah faktor 

tersebut 

mempengaruhi anak 

dalam mengamalkan 

ibadh mahdah? 

Sedikit 

mempengaruhi 

karena anak 

pasti juga 

butuh contoh 

maka dari itu 

saya wajibkan 

untuk mengaji 

bersama guru 

ngaji agar bisa 

sholat dan lain 

sebagainya. 



3. 

Faktor apa yang 

dapat mendukung 

pola komunikasi 

anda pada anak agar 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

 Faktor 

utamanya saya 

harus 

mencontohkan

nya dengan 

baik dan 

benar, 

memberikan 

penjelasan 

kepada anak 

dengan Bahasa 

yang mudah 

dimengerti 

agar anak 

dapat 

memahaminya 

dengan 

penjelasan 

yang saya 

jelaskan. 

4. 

Faktor apa yang 

dapat menghambat 

pola komunikasi 

anda pada anak 

dalam mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Faktor yang 

menghambat 

yaitu ini waktu 

dan energi 

saya, karena 

kadang kalau 

seharian 

dagang dipasar 

saya kelelahan. 

Dan juga 

keterbatasan 

saya dalam 

pengetahuan 

agama maka 

dari itu anak 

saya wajibkan 



untuk mengaji 

pada orang 

yang 

berkompeten. 

5. 

Bagaimana cara 

anda 

mengatasi/meminim

alisir hambatan pola 

komunikasi terhadap 

anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

Saya sebisa 

mungkin 

meluangkan 

waktu 

Bersama anak 

untuk 

mengobrol. 

Selalu 

berusaha 

berkomunikasi 

secara terbuka 

agar 

meningkatkan 

motivasi 

dalam 

pengamalan 

ibadah 

mahdahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama   : Ibu Siti Khadijah 

Usia  : 36 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga   

Variable Indicator 
N

o 
Pertanyaan Jawaban 

Pola 

Komunik

asi  

Pola 

komunika

si single 

parent 

dan anak 

   

1. 

Apa yang anda 

pahami mengenai 

pola komunikasi ? 

Pola 

komunikasi 

yang saya 

ketahui seperti 

hubungan 

antara orang 

tua dan anak, 

serta 

bagaimana 

cara mendidik 

anak dengan 

komunikasi 

yang efektif. 

2.  

Berdasarkan 

pemahaman anda 

tentang pola 

komunikasi, pola 

komunikasi seperti 

apa yang anda 

terapkan pada anak? 

Saya 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

demokratis. 

3.  

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan atas 

dasar apa anda 

memilih pola 

komunikasi tersebut 

? 

Memilih pola 

komunikasi 

karena 

takutnya kalau 

saya 

menerapkan 

otoriter nanti 

anak akan 

menirunya dan 

tidak mau 

mendengar 



pendapat 

orang lain  

selain itu 

alasan memilih 

pola 

demokratis 

agar.anak 

menjadi tidak 

terpaksa dan 

tidak tertekan 

jadi anak bisa  

berkembang. 

4. 

Berdasarkan pola 

komunikasi yang 

anda pilih untuk 

diterapkan, apakah 

cocok untuk 

diterapkan kepada 

anak agar 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

saya anggap 

sangat cocok 

dengan saya 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

demokratis 

karena anak 

jadi tidak 

terbebani 

dengan 

kewajiban 

yang sudah 

seharusnya di 

laksanakan. 

5.  

Bagaimana anda 

melihat/menilai 

keberhasilan pola 

komunikasi yang 

anda terapkan? 

saya nilai juga 

berhasil dalam 

penerapan 

pengamalan 

ibadah 

mahdahnya 

karena anak 

menjadi tidak 

tertekan 



melakukan 

sesuatu dan 

anak menjadi 

terbuka 

dengan saya. 

Komunik

asi 

Permisive 

1.  

Apakah anda sering 

memberikn 

kebebasan pada anak 

anda dalam segala 

hal yang anak 

lakukan? 

Tidak semua, 

ada hal yang 

bisa saya 

bebaskan, ada 

juga yang 

tidak bisa saya 

bebskan. 

2. 

Apakah setiap yang 

anda katakan selalu 

dituruti oleh anak 

anda ? 

Terkadang 

dituruti, 

terkadang juga 

tidak. Karena 

anak punya 

pemikiran 

sendiri. 

3. 

Seberapa besar 

perhatian anda 

kepada anak anda ? 

Kadang 

perhatian, 

kadang juga 

tidak 

tergantung 

suasana hati. 

4. 

Pernahkah anak 

anda mengabaikan 

nasehat yang anda 

berikan ? 

Pernah, 

biasanaya 

dalam hal 

belajar. 

5. 

Menurut anda, 

seberapa penting 

pengamalan ibadah 

mahdah diterapkan 

pada anak ? 

 

 

 Penting sekali 

karena untuk 

bekal masa 

depan. 



Komunik

asi 

Otoriter 

1. 

Apakah anda 

termasuk orang tua 

yang disiplin dan 

keras dalam 

mendidik anak ? 

misalnya seperti 

apa? Bisa berikan 

contohnya? 

saya tidak 

terlalu keras 

karena kalau 

anak kita 

kerasin nanti 

dia akan 

mencontohnya

. 

2. 

Apakah anda sering 

memberikan 

nasihat/pemahaman? 

Dan 

nasihat/pemahan 

yang bagaimana 

yang anda berikan 

pada anak ? 

Sering dan 

bahkan setiap 

hari, nasihat 

yang selalu 

saya berikan 

itu tentang 

harus bersikap 

baik, tolong 

menolong. 

 

3. 

Apakah anda pernah 

menghukum anak 

anda secara fisik? 

Mengapa anda 

menghukumnya? 

Dan hukuman apa 

yang anda lakukan 

untuk anak anda ? 

Pernah karena 

sudah 

kelewatan agar 

tidak 

mengulanginy

a lagi. 

 

4. 

Pasti anda pernah 

berlaku tegas 

terhadap anak? 

Apakah anak anda 

menganggap bawaha 

anada memarahinya? 

Pernah, 

terkadang 

kalau saya 

berlaku tegas 

pasti anak saya 

sudah paham 

kalau saya 

sedang marah. 

5. 

Pernahkan anda 

melakukan hal yang 

membuat anak anda 

Pernah, 

biasanya 

dengan kata-



marah? Hal apa yang 

membuat anak anda 

marah ? 

kata yang saya 

ucapkan 

dengan nada 

tinggi.  

Komunik

asi  

Demokra

si 

1.  

Apakah anda 

memberikan nasihat 

dan juga kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan kepada 

anak anda? 

Iya saya 

memberikan 

kebebasan tapi 

masih dalam 

pengawaan 

saya agar tidaj 

kelewatan. 

2. 

Hal seperti apa yang 

di perbolehkan dan 

menjadi Batasan 

untuk anak anda? 

Seperti main 

saya 

perbolehkan 

tapi inget 

waktu dan 

Batasan, 

waktunya 

sholat pulang, 

waktunya 

ngaji ya harus 

berangkat. 

3. 

Apakah anda selalu 

berusaha 

menyelaraskan 

pendapat anda 

dengan pendapat 

anak anda ? ?  

Iya saya selalu 

menyelarsakan 

pendapat saya 

dengan anak, 

kita pikirkan 

Bersama dulu 

kira-kira bagus 

apa tidak. Dan 

memberikan 

jalan Tengah. 

4. 

Apakah anda pernah 

berselisih pendapat 

dengan anak anda ? 

Dalam hal apa ? dan 

Belum pernah 

karena saya 

selalu 

berusaha untuk 



seperti apa 

contohnya? 

menyelaraskan 

pendapat saya 

dengan 

pendapat anak. 

5. 

Apakah anda senang 

menerima saran, 

kritik dan penadap 

dari anak anda ? 

Iya saya 

senang 

menerima 

saran kritik 

dan pendapat 

dari anak. 

Pengamal

an Ibadah 

Ibadah 

Mahdah 

1. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

mempengaruhi pola 

komunikasi anda 

terhadap anak dalam 

mengamalkan 

ibadah mahdah? 

 Faktor 

lingkungan 

yang selama 

ini cukup 

berpengaruh, 

karena jaman 

sekarang anak 

maunya main 

terus sama 

teman-

temannya. 

Tapi 

alhamdulillahn

ya anak saya 

tahu waktu, 

kalau saatnya 

adzan dia akan 

pulang karena 

rumah saya 

komplek 

masjid. 

2. 

Apakah faktor 

tersebut 

mempengaruhi anak 

dalam mengamalkan 

ibadh mahdah? 

Sedikit 

mempengaruhi 

karena anak 

pasti juga 

butuh contoh 



maka dari itu 

saya wajibkan 

untuk mengaji 

agar bisa 

sholat dan lain 

sebagainya. 

3. 

Faktor apa yang 

dapat mendukung 

pola komunikasi 

anda pada anak agar 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

 Faktor 

utamanya saya 

harus 

mengajaknya 

dengan 

mencontohkan

nya dengan 

baik dan 

benar, 

memberikan 

penjelasan 

kepada anak 

dengan Bahasa 

yang mudah 

dimengerti. 

4. 

Faktor apa yang 

dapat menghambat 

pola komunikasi 

anda pada anak 

dalam mengamalkan 

ibadah mahdah? 

Faktor yang 

cukup 

menghambat 

selama ini 

kemajuan 

teknologi 

karena adanya 

gadget jadi 

anak males-

malsan untuk 

melaksanakan 

pengamalan 

ibadah 

mahdah.  

5. Bagaimana cara Saya sebisa 



anda 

mengatasi/meminim

alisir hambatan pola 

komunikasi terhadap 

anak anda dalam 

melaksanakan 

pengamalan ibadah 

mahdah? 

mungkin untuk 

mengobrol dan 

memberikan 

nasihat serta 

Selalu 

berusaha 

berkomunikasi 

secara terbuka 

agar 

meningkatkan 

motivasi 

dalam 

pengamalan 

ibadah 

mahdahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 1 : Penyerah Surat Izin Penelitian. 

Gambar 2 : Wawancara dengan Kepala Desa Padang Rejo 



Gambar 3 : Wawancara dengan Ibu Tuti Utami 

 

Gambar 4 : Wawancara dengan Ibu Adellia 



Gambar 5 : Wawancara dengan Ibu Kristiyanti 

Gambar 6 : Wawancara dengan Ibu Sudarti 



Gambar 7 : Wawancara dengan Bapak Edi Susanto 

Gambar 8 : Wawancara dengan Ibu Siti Khadijah 



Gambar 9 : Wawancara dengan Ibu Ratna Astuti 

 

 

  













 


